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ABSTRAK

Nurul Mutakhara. 2023. Pengaruh Metode Pembelajaran Luar Kelas (Outdoor
Learning Method) Terhadap Motivasi Belajar IPS Siswa Di Kelas IV SDN No 145
Inpres Bayowa Kabupaten Takalar. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing | Nursalam dan pembimbing Il Fitri Yanty Muchtar.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah metode guru yang kurang kreatif
dalam menyampaikan pelajaran, suasana kelas yang membosankan, rendahnya
perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS di kelas. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran luar kelas (Outdoor Learning
Method) terhadap motivasi belajar IPS siswa di kelas IV SDN No. 145 Inpres
Bayowa Kabupaten Takalar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperiment/eksperimen semu.
Sampel pada penelitian ini sebanyak 19 orang siswa. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan angket (kuesioner), tes hasil belajar dan lembar
observasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis data
deskriptif dan uji T-Test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran IPS sebelum pelaksanaan metode outdoor learning umumnya berada
pada kategori kurang termotivasi dengan nilai rata-rata angket 59,5. Sedangkan
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS setelah pelaksanaan metode
outdoor learning meningkat menjadi kategori termotivasi dengan nilai rata-rata
angket 98,7. Hasil observasi aktivitas siswa menunjukkan nilai rata-rata 83,875%
dengan kategori tinggi. Hasil pengujian analisis deskriptif dan inferensial dengan
berbantuan SPSS 23.0 for windows. Pengujian normalitas data telah terdistribusi
normal dengan nilai Sig 0,20 > a = 0,05 dan hasil uji hipotesis dengan menggunakan
uji-t One Sample t-test dan memperoleh nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05,
sehingga Ho ditolak dan H: diterima, yang artinya berpengaruh terhadap motivasi
belajar IPS setelah menerapkan metode outdoor learning pada siswa kelas IV SDN
No. 145 Inpres Bayowa Kabupaten Takalar, dengan nilai gain lebih dari 0,30.

Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa metode outdoor learning
berpengaruh terhadap motivasi belajar IPS siswa di kelas IV SDN No. 145 Inpres
Bayowa Kabupaten Takalar.

Kata kunci: Metode Outdoor Learning, Motivasi Belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar (SD)
merupakan seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan
dengan isu sosial. Melalui mata pelajaran IPS siswa diarahkan untuk dapat menjadi
warga Negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab serta menjadi
warga dunia yang cinta damai. Sistem pendidikan di Indonesia ternyata telah
mengalami banyak perubahan. Perubahan-perubahan itu terjadi karena telah
dilakukan berbagai usaha pembaharuan dalam pendidikan. Akibat pengaruh itu
pendidikan semakin mengalami kemajuan. Sebagaimana yang dikemukakan pada
Undang-Undang R1 Nomor 20 Tahun 2003 Ketentuan Umum Pasal 1 menyebutkan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kecerdasan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara.

IImu pengetahuan sosial merupakan salah satu cabang ilmu yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia. Pembelajaran IPS sangat penting bagi jenjang
pendidikan dasar karena dunia sekarang telah mengalami perubahan yang sangat
cepat disegala bidang. Dalam hal ini IPS berperan sebagai pendorong untuk saling
pengertian dan persaudaraan antar umat manusia selain itu juga memusatkan

perhatiannya pada hubungan antarmanusia dan pemahaman sosial. Dengan



demikian IPS dapat membangkitkan kesadaran bahwa seseorang akan berhadapan
dengan kehidupan yang penuh tantangan atau dengan kata lain IPS mendorong
kepekaan siswa terhadap hidup dan kehidupan sosial (Norma, 2022).

Pendidikan IPS merupakan mata pelajaran yang membuka wawasan
berpikirsiswa sejak dini, sekaligus sebagai tahap awal untuk melatih keterampilan
yang dimiliki oleh siswa untuk membangun pengetahuan dasar sosial yang
dikembangkan oleh guru melalui mata pelajaran IPS. Hakikat IPS di sekolah dasar
memberikan pengetahuan dasar dan keterampilan sebagai media pelatihan bagi
siswa sebagai warga negara sedini mungkin. Hakikat pendidikan IPS
dikembangkan berdasarkan realita kondisi sosial budaya yang ada dilingkungan
sehingga dapat membina warga negara yang baik yang mampu memahami dan
menelaah secara kritis kehidupan sosial disekitarnya, serta mampu secara aktif
berpartisipasi dalam lingkungan dan kehidupan baik dimasyarakat, negara maupun
dunia (Amaliyah, 2019: 129).

Dewasa ini pembelajaran IPS perlu adanya pembaruan yang serius, karena
di dalam kenyataannya selama ini masih banyak guru cenderung menggunakan
ceramah. Metode tersebut hanya menuntut siswa pada kekuatan hafalan tanpa
berperan aktif penyelesaian masalah. Hal tersebut menyebabkan pembelajaran tidak
menarik dan membosankan. Memorisasi menimbulkan kebosanan kelelahan
berpikir, belum lagi ketrampilan yang diperoleh hanyalah sebatas pengumpulan
fakta-fakta dan pengetahuan abstrak (Ayu, 2019: 121).

Proses pembelajaran masih dominan terpusat pada guru, salah satu

indikatornya yaitu pembelajaran masih dominan dengan metode ceramah dan siswa



lebih banyak pasif, sebagai pendengar. Dalam menyampaikan penjelasan, guru di
Indonesia terlalu panjang lebar. Selain itu, durasi pembelajaran selama 80 menit
membuat guru kurang cermat dalam merancang pembelajaran. Tanpa sadar itu
sudah menjadi budaya guru-guru di Indonesia. Kalau kita ingin mengubah hal
tersebut maka perlu dilakukan analisa alasan terjadinya permasalahan tersebut
(Mida, 2022).

Dalam pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 23 Januari
2023 mengobservasi bahwa metode yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran
IPS di sekolah yang penulis teliti yaitu masih didominasi dengan menggunakan
metode ceramah. Hal ini menyebabkan penggunaan metode ceramah yang dominan
menjadikan pembelajaran kurang menarik. Pembelajaran terkesan membosankan
dan siswa kurang termotivasi dalam belajar IPS. Hal tersebut tampak dari sikap
siswa kelas IV yang kurang memperhatikan pelajaran, bercerita dengan teman
sebangku, mengantuk, bahkan ada siswa yang menggambar atau mengerjakan tugas
mata pelajaran lain. Kondisi pembelajaran yang demikian tentu sangat tidak
kondusif.

Masalah yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa menunjukkan
perlunya dilakukan perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran. Perbaikan
pembelajaran dari yang membosankan menjadi menyenangkan bisa dilakukan
dengan menggunakan metode, metode pembelajaran yang memungkinkan siswa
lebih aktif. Ada beberapa model yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPS,

salah satunya adalah metode outdoor learning dimana metode ini menempatkan



siswa berperan aktif dalam setiap pembelajaran dengan cara menemukan dan
menggali sendiri materi pelajaran.

Pembelajaran outdoor learning merupakan satu jalan bagaimana Kita
meningkatkan kapasitas belajar anak. Anak dapat belajar secara lebih mendalam
melalui objek-objek yang dihadapi dari pada jika belajar di dalam kelas yang
memiliki banyak keterbatasan. Lebih lanjut, belajar diluar kelas akan dapat
menolong anak untuk mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki. Selain itu,
pembelajaran di luar kelas lebih menantang bagi siswa dan menjembatani antara
teori di dalam buku dan kenyataan yang ada di lapangan. Kualitas pembelajaran
dalam situasi yang nyata akan memberikan peningkatan kapasitas pencapaian
belajar melalui objek yang dipelajari serta dapat membangun keterampilan sosial
dan personal yang lebih baik (Tagwan, 2019: 11).

Metode pembelajaran outdoor learning merupakan salah satu metode
pembelajaran yang memanfaatkan sumber lingkungan sehingga pembelajaran
dapat menarik dan menyenangkan dalam proses belajar mengajar dan juga dapat
mengatasi kejenuhan siswa dalam menerima pembelajaran di kelas, karena melalui
metode ini materi pembelajaran yang disampaikan didapatkan secara langsung
dialami melalui kegiatan pembelajaran di luar kelas sehingga siswa dapat lebih
membangun makna atau kesan dalam memori atau ingatannya. Dengan begitu
banyak jam yang dihabiskan di ruang kelas, lingkungan memiliki efek kumulatif
baik pada siswa maupun guru (Ariesandy, 2021: 111).

Cara untuk mengajar IPS di luar kelas adalah mengajak para siswa untuk

berjalan-jalan di sekitar sekolah. Kemudian, mereka diajak untuk mengamati



lingkungan alam dan lingkungan buatan. Guru meminta siswa untuk mencatat
apapun yang mereka temui di sekitar sekolah yang termasuk kategori jenis
lingkungan alam dan lingkungan buatan (Wati, 2020: 46).

Berdasarkan hal tersebut, penulis sangat tertarik untuk meneliti metode
pembelajaran luar kelas (Outdoor Learning Method) terhadap motivasi belajar IPS

siswa di kelas IV SDN No. 145 Inpres Bayowa Kabupaten Takalar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu Apakah terdapat pengaruh metode pembelajaran luar
kelas (outdoor learning method) terhadap motivasi belajar IPS siswa di kelas IV

SDN No. 145 Inpres Bayowa Kabupaten Takalar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini maka tujuan penelitian
yaitu untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran luar kelas (Outdoor
Learning Method) terhadap motivasi belajar IPS siswa di kelas IV SDN No. 145

Inpres Bayowa Kabupaten Takalar.

D. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua

pihak, diantaranya :



1. Manfaat Teoritis

Sebagai khasanah pengetahuan bagi pembaca dan bahan referensi bagi peneliti lain
yang melakukan penelitian lanjutan yang ada kaitannya dengan penelitian ini.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah yang menjadi fokus penelitian, hasil diharapkan bermanfaat
sebagai bahan dokumentasi historis dan bahan pertimbangan untuk
mengambil langkah-langkah guna meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah.

b. Bagi guru dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran khususnya pada
mata pelajaran IPS sehingga metode outdoor learning itu dapat diterapkan
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS.

c. Bagi siswa dapat membantu dan menumbuhkan motivasi dalam belajar pada
mata pelajaran IPS.

d. Bagi peneliti dapat meningkatkan kemampuan peneliti dalam mengangkat

suatu fenomena yang ada di sekolah.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran IPS
Istilah ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan nama mata pelajaran di
tingkat sekolah atau nama program studi di perguruan tinggi yang identik dengan
istilah Social Studies. Ada yang menjelaskan bahwa IPS adalah perpaduan dari
pilihan konsep ilmu-ilmu sosial seperti sejarah, goeografi, ekonomi, antropologi,
budaya dan sebagainya yang diperuntukkan sebagai pembelajaran pada tingkat
persekolahan dan ada juga yang menjelaskan bahwa IPS adalah Pembelajaran limu
Sosial (Sosial Sciences) yang disederhanakan untuk pembelajaran pada tingkat
persekolahan (Mida, 2022). Nu’man Sumantri (Susilowati, 2023: 137) mengartikan
pendidikan IPS adalah penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu Sosial, ideologi negara
dan disiplin ilmu lainnya serta masalah-masalah sosial terkait yang diorgaisasikan
dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan pada
pendidikan dasar dan menengah.
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian pembelajaran
IPS dapat terumuskan dalam beberapa ide pokok, yaitu:
1) llmu pengetahuan yang merupakan perpaduan dari ilmu sosial dan ilmu-ilmu
lainnya.
2) Diorganisasikan secara selektif

3) Prinsip pertimbangan ilmiah, psikologis dan praktis.



2. Karakteristik Pembelajaran IPS
(Susilowati, 2023: 138) karakteristik pendidikan IPS SD dilihat dari materi

dan strategi penyampaiannya, antara lain sebagai berikut:

a) Fokus kajian Pendidikan IPS adalah kehidupan manusia dengan sejumlah
aktivitas sosialnya.

b) Materi pendidikan IPS berasal dari disiplin ilmu-ilmu sosial yang kemudian
diorganisasi dan disedarhanakan untuk kepentingan pendidikan.

c) Materi pendidikan IPS pada tingkat sekolah dasar menggunakan pendekatan
secara terpadu.

d) Materi pendidikan IPS yang disajikan pada tingkat sekolah dasar tidak
menunjukkan label dari masing-masing displin ilmu sosial.

e) Materi disajikan secara tematik dengan mengambil tema-tema sosial yang
dikaji berangkat dari fenomena-fenomena serta aktivitas sosial yang terjadi

disekitar siswa.

3. Tujuan Pembelajaran IPS

IPS tidak menumpuk seluruh konsep ilmu sosial melainkan memilah sesuai
dengan tujuan instruksional yang ingin dicapai.Menurut Hasan dan Nana Supriatna
dkk, (Mida, 2022) tujuan llmu Pengetahuan Sosial dikelompokkan ke dalam tiga
kategori, yaitu pengembangan kemampuan intelektual siswa, pengembangan
kemampuan dan ada tanggung jawab sebagai anggota masyarakat dan bangsa serta
pengembangan diri siswa sebagai pribadi. Tujuan pertama berorientasi pada
pengembangan kemampuan intelektual yang berhubungan dengan diri siswa dan

kepentingan ilmu pengetahuan khususnya ilmu-ilmu sosial. Tujuan kedua



berorientasi pada pengembangan diri siswa dan kepentingan masyarakat. Sedangkan
tujuan ketiga lebih berorientasi pada pengembangan pribadi siswa baik untuk

kepentingan dirinya maupun masyarakat.

4. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang
untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari
dalam dan disubjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai
suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern
(kesiapsiagaan). Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan
sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-
saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat
dirasakan/mendesak (Weni, 2023: 137).Dalam kamus besar bahasa Indonesia,
motivasi diartikan sebagai “dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar
atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Usaha
yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak
melakukan sesuatu keinginan karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya
atau mendapat kepuasan dengan perbuatan”.

Motivasi adalah sesuatu yang menghidupkan (energize), mengarahkan dan
mempertahankan perilaku; motivasi membuat siswa bergerak, menempatkan
mereka dalam suatu arah tertentu, dan menjaga mereka agar terus bergerak. Kita
sering melihat motivasi siswa tercermin dalam investasi pribadi dan dalam

keterlibatan kognitif, emosional, dan perilaku di berbagai aktivitas sekolah
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(Andriani, 2019: 81). Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling
mempengaruhi, belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan
secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan (Reinforced
practice) yang dilandasi tujan untuk mencapai tujuan tertentu. Hakikat dari
motivasi belajar adalah dorongan dari dalam dan luar diri siswa-siswi yang sedang
belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku (Weni, 2023: 138).

Pada dasarnya motivasi belajar merupakan kekuatan (power motivation),
daya pendorong (driving force), atau alat pembangun kesediaan dan keinginan yang
kuat dalam diri peserta didik untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan
menyenangkan dalam rangka perubahan perilaku, baik dalam aspek kognitif,
afektif, maupun psikomotorik (Andriani, 2019: 82).Motivasi merupakan dorongan
mental yang menggerakan dan mengarahkan prilaku manusia, termasuk perilaku
belajar. Motivasi timbul jika didorong oleh kebutuhan seseorang seperti kebutuhan
seseorang yang ingin kaya maka ia akan berusaha mencari kekayaan sebanyak-
banyaknya. Begitu pula dalam belajar, jika seorang siswa memiliki tingkat
kebutuhan prestasi belajar yang tinggi, maka siswa tersebut berusaha keras untuk
mencapai targetnya meskipun dalam mendapatkan target tersebut banyak terjadi
halangan dan tantangan.

Seseorang akan berhasil dalam belajar, kalau pada dirinya sendiri ada
keinginan untuk belajar. Inilah prinsip dan hukum pertama dalam kegiatan
pendidikan dan pengajaran. Keinginan dan dorongan untuk belajar inilah yang
disebut motivasi. Motivasi dalam hal ini meliputi dua hal: (1) mengetahui apa yang

akan dipelajari; dan (2) memahami mengapa hal tersebut patut dipelajari. Dengan
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berpijak pada ke dua unsur motivasi inilah sebagai dasar permulaan baik untuk
belajar. Sebab tanpa motivasi (tidak mengerti apa yang dipelajari dan tidak
memahami mengapa hal itu perlu dipelajari) kegiatan belajar mengajar sulit untuk
berhasil (Weni, 2023: 138).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai motivasi maka penulis
menyimpulkan bahwa motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong
siswa untuk belajar dengan senang dan belajar secara sungguh-sungguh, yang pada
gilirannya akan terbentuk cara belajar siswa yang sistematis, penuh konsentrasi dan
dapat menyeleksi kegiatan-kegiatannya atau sebuah dorongan yang berasal dari
dalam dan luar diri seorang siswa yang mampu memberikan semangat dalam

belajar sehingga siswa mampu berhasil mencapai prestasi yang sangat baik.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Menurut Weni (2023: 139) beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
motivasi belajar. Adapun faktor-faktor tersebut antara lain:
1) Cita-cita/aspirasi siswa
Setiap manusia senantiasa mempunyai cita-cita atau aspirasi tertentu dalam
hidupnya. Cita-cita atau aspirasi itu senantiasa diperjuangkan meskipun
rintangan yang akan dihadapi sangat banyak. Oleh karena itu, cita-cita sangat
mempengaruhi terhadap motivasi belajar seseorang.
2) Kemampuan siswa
Kemampuan yang dimiliki oleh setiap manusia tidaklah sama, begitu pula
dengan siswa. Kemampuan siswa berkaitan erat dengan motivasi belajar siswa,

seperti siswa yang memiliki motivasi belajar rendah pada pelajaran tertentu



3)

4)

5)
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disebabkan karena siswa yang bersangkutan memiliki kemampuan belajar
yang rendah.

Kondisi siswa

Kondisi siswa dibedakan atas kondisi fisik dan kondisi psikologisnya. Jika
kondisi fisik siswa dalam keadaan lelah maka umumnya motivasi belajar akan
menurun, begitu pula sebaliknya jika kondisi siswa dalam keadaan sehat maka
motivasi belajar siswa akan tinggi. Ditinjau dari kondisi psikologisnya, jika
siswa dalam kondisi stress maka umumnya siswa sulit untuk berkonsentrasi
sehingga siswa merasa terpaksa dan tidak memiliki motivasi belajar.

Kondisi lingkungan siswa

Lingkungan belajar siswa digolongkan menjadi lingkungan fisik dan
lingkungan sosial. Lingkungan fisik merupakan tempat dimana siswa tersebut
belajar, jika kondisi tempat belajarnya rapi dan nyaman maka pada umumnya
siswa memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar. Lingkungan sosial
merupakan tempat dimana siswa berinteraksi dengan orang lain, misalnya
suswa tersebut bergaul dalam lingkungan yang kurang memperhatikan
pendidikan/belajar maka siswa tersebut secara tidak langsung akan terpengaruh
dalam kondisi tersebut.

Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran

Ada beberapa unsur dinamis yag dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa,
diantaranya:

(1) Motivasi dan upaya memotivasi siswa untuk belajar

(2) Bahan belajar dan upaya penyediaannya
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(3) Alat bantu belajar dan upaya penyediaannya
(4) Suasana belajar dan upaya pengembangannya
(5) Kondisi subjek belajar dan upaya penyapan dan peneguhannya

6) Upaya guru dalam membelajarkan siswa
Upaya guru dalam mengajarkan siswa sangat mempengaruhi motivasi belajar
siswa. Misalnya, guru yag mengajar di kelas dengan penuh semangat dan ceria
maka siswa akan termotivasi dalam mengikuti belajar di kelas. Maka dari itu,
seorang guru dituntut untuk mampu kreatif dalam menciptakan susasana

belajar yang baik.

c. Indikator Motivasi Belajar
Menurut Andriani (2019: 82) hakikat motivasi belajar adalah dorongan
internal dan eksternal pada siswa-siswi yang sedang belajar untuk mengadakan
perubahan tingkah laku. Menurut Hamzah indikator motivasi belajar dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan
4) Adanya penghargaan dalam belajar
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan
seseorang siswa dapat belajar dengan baik.
Sedangkan Ariani (2019: 130) menyebutkan bahwa motivasi memiliki ciri-

ciri sebagai berikut:
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1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang
lama. Tidak pernah berhenti sebelum selesai)

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)

3) Menunjukan motivasi terhadap bermacam-macam masalah

4) Lebih senang bekerja mandiri

5) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin

6) Dapat mempertahankan pendapatnya.

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal

Apabila seseorang memiliki ciri-ciri diatas berarti orang itu selalu memiliki
motivasi yang sangat kuat. Ciri-ciri motivasi seperti itu akan sangat penting dalam
kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian dapat dikatakan hakikat motivasi
belajar adalah dorongan baik dari luar maupun dari dalam diri seorang siswa untuk
mengadakan suatu perubahan tingkah laku dengan beberapa indikator yang
mendukungnya.

Berdasarkan dua pendapat diatas, penulis memilih indikator motivasi yang
menurut pertimbangan penulis cocok dan dapat diterapkan pada sampel yang
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah indikator yang dipaparkan oleh
Andriani.

d. Fungsi Motivasi Belajar
Menurut Ariani (2019: 129) fungsi motivasi belajar ada tiga yakni sebagai

berikut:



a)

b)

15

Mendorong manusia untuk berbuat: Sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari
setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

Menentukan arah perbuatan: Yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus
dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

Menyeleksi perbuatan: Yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan
yang tidak bermanfaat dengan tujuan tersebut.

Sedangkan menurut Nanang Harfiah dan Cucu Suhana, fungsi dari motivasi

belajar yaitu:

a)
b)

c)

d)

Motivasi merupakan alat pendorong terjadinya perilaku belajar peserta didik
Motivasi merupakan alat untuk mempengaruhi prestasi belajar peserta didik
Motivasi merupakan alat untuk memberikan direksi terhadap pencapaian
tujuan pembelajaran, dan

Motivasi sebagai alat untuk membangun sistem pembelajaran lebih bermakna.

Metode Pembelajaran Outdoor learning
Metode Pembelajaran

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana

yang sudah disusun dalam kegiatan nyata, agar tujuan yang telah disusun tercapai

secara optimal. Metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah

ditetapkan. Strategi menunjuk pada sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu,

sedangkan metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi.
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Keberhasilan strategi pembelajaran tergantung pada guru, maka dari itu strategi
dalam pembelajaran dapat dilaksanakan dengan berbagai metode, Wina Sanjaya
(Padmi, 2019: 45)

Metode pembelajaran merupakan dari strategi pembelajaran. metode
pembelajaran berfungsi sebagai cara untuk menyajikan, menguraikan, memberi
contoh, dan memberi latihan kepada siswa untuk dicapai tujuan tertentu, tetapi tidak
setiap metode pembelajaran sesuai digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran

tertentu, Trianto (Zhou et al., 2020:145).

b. Pembelajaran Luar Kelas (Outdoor Learning)

Sebagaimana kita ketahui, tugas utama seorang guru adalah mengajar.
Secara umum, pengertian dari mengajar ialah suatu kegiatan mentransfer ilmu
pengetahuan kepada orang lain. Sedangkan, pengertian mengajar diluar kelas secara
khusus adalah kegiatan belajar-mengajar antara guru dan murid, namun tidak
dilakukan didalam kelas, tetapi dilakukan diluar kelas atau alam terbuka, sebagai

kegiatan pembelajaran siswa (Wati, 2020: 47).

c. Metode Pembelajaran Luar Kelas (Outdoor Learning Method)

Mata pelajaran IPS diajarkan di SD/MI dengan menggunakan metode
pembelajaran luar kelas (Outdoor Learning Method) antara lain sebagai berikut:
a) Pembelajaran Luar Kelas (Outdoor Learning Method)

Pengertian pembelajaran di luar kelas secara khusus adalah kegiatan belajar
mengajar antara guru dan murid, namun tidak dilakukan di dalam kelas, tetapi

dilakukan di luar kelas atau alam terbuka sebagai kegiatan pembelajaran siswa.
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Misal bermain di lingkungan sekolah, lapangan belakang, persawahan dan
lingkungan sekitar yang di sesuaikan dengan materi yang diajarkan dan kegiatan
yang bersifat petualang.

Metode pembelajaran diluar kelas merupakan strategi mengajak siswa lebih
dekat dengan sumber belajar yang sesungguhnya, yaitu alam dan masyarakat.
Disisi lain mengajar di luar kelas merupakan upaya mengarahkan para siswa untuk
melakukan aktivitas yang bisa membawa mereka pada perubahan tingkah laku
terhadap lingkungan sekitar. Jadi, mengajar di luar kelas lebih melibatkan siswa
secara langsung dengan lingkungan sekitar mereka, sesuai dengan materi yang
diajarkan. Pendidikan di luar kelas lebih mengacu pada pengalaman dan
pendidikan lingkungan yang sangat berpengaruh pada kecerdasan para siswa
(Andriani, 2019: 82).

b) Tujuan Pembelajaran Luar Kelas (Outdoor Learning)

Menyelenggarakan kegiatan belajar-mengajar diluar kelas bukan sekedar
karena bosan didalam kelas ataupun karena merasa jenuh belajar diruangan
tertutup. Kegiatan belajar-mengajar diluar kelas memiliki tujuan-tujuan pokok yang
ingin dicapai sesuai dengan cita-cita pendidikan (Andriani, 2019: 83).

Secara umum, tujuan pendidikan yang ingin dicapai melalui aktifitas belajar diluar
kelas atau diluar kelas ruang kelas atau diluar lingkungan sekolah ialah sebagai
berikut:

(@) Mengarahkan peserta didik untuk mengembangkan bakat dan kreatifitas

mereka seluas-luasnya di alam terbuka. Selain itu, kegiatan belajar-mengajar



18

di luar kelas juga bertujuan memberikan ruang kepada mereka untuk
mengembangkan inisiatif personal mereka.

(b) Kegiatan belajar-mengajar diluar kelas bertujuan menyediakan latar yang
berarti bagi pembentukkan sikap dan mental peserta didik. Dengan kata lain,
mereka diharapkan tidak gugup ketika menghadapi realitas yang harus
dihadapi.

(c) Meningkatkan kesadaran, apresiasi dan pemahaman peserta didik terhadap
lingkungan sekitarnya, serta cara mereka bisa membangun hubungan baik
dengan alam.

(d) Membantu mengembangkan segala potensi setiap peserta didik agar menjadi
manusia sempurna, yaitu memiliki perkembangan jiwa, raga, dan spirit yang
sempurna.

(e) Memberikan konteks dalam proses pengenalan berkehudupan sosial dalam
tataran praktik(kenyataan di lapangan). Dalam hal ini, mereka akan
mendapatkan kesempatan luas untuk merasakan secara langsung hal yang
telah dipahami dalam teori (mata pelajaran) (Andriani, 2019: 83).

c) Metode Pendekatan Pembelajaran Luar Kelas (Outdoor Learning Method)
Seorang guru yang ingin mengajar para siswa di luar kelas mesti mengetahui
metode-metode pengajara di luar kelas (Andriani, 2019: 83). Adapun metode
tersebut adalah sebagai berikut:
a) Metode Penugasan
Metode penugasan adalah kegiatan belajar-mengajar yang diadakan di luar

kelas, guru memberi tugas kepada muridnya yang harus dilaksanakan di luar kelas.
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Artinya, tugas itu bukanlah pekerjaan rumah yang dapat dikerjakan di rumah
masing-masing, melainkan dikerjakan saat itu juga, dan dilaksanakan di luar kelas,
serta disimpulkan di luar kelas.
b) Metode Tanya Jawab

Metode ini kurang lebih mengikuti teknik tanya jawab. Guru memberikan
pertanyaan pada siswa yang jawabannya mengarah pada perkembangan
pembelajaran yang sedang diajarkan. Kemudian, guru menambah dan
mengelaborasi jawaban mereka.
c) Metode Bermain

Metode bermain ini menyajikan pada siswa bagaimana cara menyajikan
mata pelajaran di luar kelas. Dalam metode ini siswa diajak bermain untuk
menemukan atau memperoleh pengertian dan konsep, sebagaimana yang dijelaskan
dalam buku pelajaran tertentu (Andriani, 2019: 83). Dalam metode bermain ini guru
mengajak para siswa bermain sesuatu yang bernilai pendidikan dan berhubungan
dengan mata pelajaran yang diajarkan di luar kelas. Metode ini bisa dilakukan
secara individu atau kelompok. Tetapi, alangkah baiknya jika dilakukan secara
berkelompok.
d) Metode Observasi

Metode ini dilakukan dengan pengamatan secara langsung dan membuat
pencatatan-pencatatan secara objektif mengenai sesuatu yang diamati, kemudian
menyimpulkannya (Andriani, 2019: 83).

d) Desain Metode Pembelajaran Luar Kelas (Outdoor Learning Methode)
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Kegiatan belajar-mengajar di luar kelas tidak boleh dilakukan secara
serampang. Pengajaran harus tetap memiliki konsep kegiatan yang jelas, sehingga
bisa menjadi acuan utama bagi seorang guru yang mengajar siswa di luar kelas.
Kegiatan metode ini bukan sekedar main-main untuk menyegarkan pikiran dan
mengobati kejenuhan, melainkan guna mencerdaskan para siswa dan membuat
mereka memahami seluruh mata pelajaran dengan baik (Andriani, 2019: 83).

Konsep aktivitas luar kelas, menggunakan kehidupan di luar kelas yang
memberikan banyak kesempatan bagi siswa untuk memperoleh dan menguasai
beragam bentuk keterampilan dasar, sikap serta apresiasi terhadap berbagai hal
yang di alam dan kehidupan sosial. Untuk menekankan konsep ini seorang guru
bisa mengemasnya dengan kegiatan menarik, seperti berkemah dan outbound.
Dengan kata lain, mengajar para siswa di luar kelas tidak harus di lakukan secara
monoton, misalnya hanya di lakukan dalam waktu beberapa jam dan disatu tempat.

Guru yang mengadakan kegiatan belajar-mengajar di luar kelas harus
memahami betul bahwa para siswa yang belajar di luar kelas adalah dalam rangka
penekanan eksperimentasi atau uji coba. Jadi, guru tidak sekedar mengobati rasa
bosan dan jenuh di dalam kelas. Dalam konsep ini, guru mesti mengarahkan
muridnya untuk melakukan eksperimentasi secara langsung terhadap pelajaran-
pelajaran tertentu. Dengan kata lain guru bertujuan untuk membuktikan sebuah
teori yang dipelajari dari buku pelajaran. Dengan melakukan eksperimentasi, guru
harus dapat membuktikan bahwa teori yang dipelajari sesuai dengan kenyataan

yang terjadi di lapangan.
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b. Prosedur Metode Pembelajaran Luar Kelas (Outdoor Learning Method)

Prosedur merupakan suatu rangkaian tugas-tugas yang saling
berhubungan yang merupakan langkah-langkah menurut waktu dan tata cara
tertentu untuk melaksanakan suatu pekerjaan yang dilaksanakan berulang-ulang
(Andriani, 2019: 84). Prosedur adalah tata cara kerja atau cara menjalankan suatu
pekerjaan (Padmi, 2019: 46).

Berdasarkan para ahli maka dapat disimpulkan prosedur adalah suatu taat
cara atau kegiatan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan urutan waktu dan
memiliki pola kerja yang ytetap yang telah ditentukan. Pembelajaran adalah sebuah
kegiatan yang tidak bisa dilakukan secara sembarangan tetapi harus mengikuti
prosedur atau langkah-langkah pembelajaran dilakukan (Padmi, 2019: 46) prosedur
atau langkah-langkah pembelajaran antara lain yaitu: Langkah persiapan, langkah
pelaksanaan dan langkah tindak lanjut.

Lingkungan sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran
memerlukan persiapan dan perencanaan yang seksama dari para guru. Tanpa
perencanaan yang matang kegiatan belajar peserta didik tidak bisa terkendali,
sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai dan peserta didik tidak melakukan
kegiatan belajara sesuai yang diharapkan Antari (2021: 2211).

Ada beberapa langkah yang harus ditempuh dalam menggunakan
lingkungan sebagai media dan sumber belajar, yakni langkah persiapan,
pelaksanaan, dan tindak lanjut.

a) Langkah Persiapan
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Ada beberapa prosedur yang harus ditempuh pada langkah persiapan ini, antara
lain:
Dalam hubungannya dengan pembahasan bidang studi tertentu guru dan siswa
menentukan tujuan belajar yang diharapkan bisa diperoleh para siswa ber kaitan
dengan penggunaan lingkungan sebagai media dan sumber belajar.
(@) Tentukan objek kunjungan sesuai dengan tujuan belajar, misalnya
tersedianya sumber belajar, serta keamanan bagi siswa dalam
mempelajarinya.
(b) Menentukan cara belajar siswa pada saat pembelajaran dilakukan.
Misalnya, mencatat apa yang terjadi, mengamati suatu proses, bertanya atau
wawancara dengan petugas dan apa yang harus ditanyakan, serta
menggambarkan situasi yang terjadi.
(c) Persiapan teknis yang diperlukan untuk kegiatan belajar, seperti tata tertib
di perjalanan dan ditempat tujuan, perlengkapan belajar yang harus dibawa,
menyusun pertanyaan yang akan diajukan Antari (2021: 2212).
b) Langkah pelaksanaan

Pada kegiatan ini guru dan siswa melakukan kegiatan belajar ditempat
tujuan sesuai dengan rencana yang telah di persiapkan. Guru menjelaskan materi
yang diajarkan. Dalam penjelasan tersebut peserta didik dapat mengajukan
pertanyaan untuk guru. Para peserta didik diberi tugas untuk mengamati, mencatat
dan mendiskusikan secara berkelompok.

c) Langkah Tindak lanjut
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Kegiatan yang dilakukan mempresentasikan hasil belajar pada setiap
kelompok diminta untuk melaporkan hasil pengamatannya untuk dibahas bersama.
Guru dapat meminta kesan-kesan yang diperoleh siswa dari kegiatan belajar
tersebut, disamping menyimpulkan materi yang diperoleh dan dihubungkan dengan
bahan pengajaran bidang studinya. Di lain pihak guru juga memberikan penilaian
terhadap kegiatan belajar siswa dan hasil-hasil yang dicapainya. Tugas lanjutannya
guru memberikan pekerjaan rumah, misalnya membuat karangan cerita tentang
kegiatan yang berkenaan dengan kesan-kesan yang diperoleh siswa dari kegiatan
belajarnya Antari (2021: 2211).

Berdasarkan uraian di atas, dapat di simpulkan bahwa penggunaan
lingkungan sebagai sumber belajar itu banyak manfaatnya, baik dari segi motifasi

belajar, kegiatan belajar, kekayaan informasi, hunguna sosial siswa dan sebagainya.

c. Hasil Belajar Siswa Pada Metode Pembelajaran Luar Kelas (Outdoor
Learning Method)

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti
proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan Antari (2021: 2210).
Setiap proses belajar yang dilaksanakan oleh siswa akan menghasilkan hasil belajar,
dalam proses pembelajaran guru sebagai pengajar sekaligus pendidik memegang
peran dan tanggung jawab yang besar dalam membantu membantu meningkatkan
keberhasilan siswa dipengaruhi oleh kualitas pengajaran dan factor intern dari siswa
sendiri.

Dalam mengikuti proses pembelajaran disekolah sudah pasti setiap siswa

mengharapkan mendapatkan hasil belajar yang baik. Hasil belajar yang baik hanya
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dicapai melalui proses belajar yang baik pula. Jika proses belajar tidak optimal
sangat sulit diharapkan terjadinya hasil belajar yang baik.

Metode pembelajaran diluar kelas merupakan strategi mengajak siswa
lebih dekat dengan sumber belajar yang sesungguhnya, yaitu alam dan masyarakat.
Disisi lain mengajar di luar kelas merupakan upaya mengarahkan para siswa untuk
melakukan aktivitas yang bisa membawa mereka pada perubahan tingkah laku
terhadap lingkungan sekitar Antari (2021: 2211).

Kegiatan belajar di luar kelas berupaya memberi semangat kepada ana k
didik dalam proses belajar-mengajar. Kegiatan sebagaimana yang tampak dalam
kedua gambar itu memiliki beberapa arti penting yang bisa diperoleh para siswa
dan para guru Antari (2021: 2211), diantaranya ialah sebagai berikut:

a) Para peserta didik bisa mengetahui pentingnya ketrampilan hidup dan
pengalaman hidup di lingkungan dan alam sekitar. Pasalnya, belajar di luar
kelas lebih menuntut peserta didik memahami kenyataan riil yang terjadi. Ini
berbeda dengan belajar di dalam kelas yang hanyamenuntut para peserta didik
memahami mata pelajaran secara kognitif (pemahaman).

b) Para peserta didik akan dapat memiliki apresiasi terhadap lingkungan dan
alam sekitarnya. Mereka bisa belajar menghargai alam dan lingkungannya.
Selain itu, belajar di luar kelas juga dapat mengarahkan peserta didik
menemukan prestasinya di alam bebas. Artinya, bisa saja peserta didik tidak
memiliki prestasi di dalam kelas (tidak bisa memahami secara maksimal
selurun mata pelajaran yang disampaikan oleh para guru), mereka justru

memiliki prestasi yang luar biasa.
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Hasil belajar peserta didik yang bersifat permanen di otak (tidak mudah
dilupakan). Artinya, para siswa tidak mudah lupa terhadap semua yang mereka
pelajari di luar kelas. Karena, dalam kegiatan ini peserta didik bukan hanya di tuntut
menghafal, melainkan juga di tuntun mencoba, merasakan, mencari, menulis,
menelaah, melakukan eksperimentasi, menerapkan, dan melaporkan secara
langsung. Kelebihan kegiatan belajar-mengajar di luar kelas adalah lahirnya hasil

belajar yang bersifat permanen di otak. Antari (2021: 2211).

d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran
Menurut Antari (2021: 2212) kelebihan metode pembelajaran yaitu:
a) Peserta didik lebih termotivasi untuk belajar
b) Peserta didik lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
c) Daya pikir peserta didik lebih berkembang
d) Pembelajaran lebih menginspirasi peserta didik
e) Pembelajaran lebih menyenangkan
Menurut Antari (2021: 2212) kekurangan metode pembelajaran yaitu:
a) Parapeserta didik bisa keluyuran kemana-mana karena berada dialam bebas
b) Gangguan konsentrasi
c) Kurang tepat waktu (waktu akan tersita)
d) Pengelolaan kelas lebih sulit
e) Lebih banyak menguasai praktik dan minim teori.
B. Kerangka Pikir
Belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh manusia untuk melakukan

perubahan yang lebih baik, dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang belum
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mengerti menjadi mengerti dan dari yang belum bisa menjadi bisa. Kelemahan dari
suatu proses pembelajaran dalah satunya dikarenakan penggunaan metode
pembelajaran yang kurang bervariasi dan tidak menarik. Sehingga motivasi siswa
dalam belajar rendah. Jika motivasi belajar siswa rendah, maka akan berpengaruh
pada motivasi siswa dalam proses pembelajaran.

Lingkungan adalah salah satu sumber dan media belajar yang cocok dalam
mengatasi kejenuhan siswa belajar di dalam kelas. Sebagai guru kita dapat memilih
sendiri berbagai benda yang terdapat di lingkungan sekolah untuk dijadikan media
dan sumber belajar bagi siswa di sekolah.

Melalui lingkungan guru dapat mengajak siswa belajar langsung di
lapangan secara nyata dan konseptual. Metode pembelajaran Outdoor learning
merupakan salah satu metode pembelajaran yang memanfaatkan sumber
lingkungan sehingga pembelajaran dapat menarik dan menyenangkan dalam proses
belajar mengajar dan juga dapat mengatasi kejenuhan siswa dalam menerima
pembelajaran di kelas, karena melalui metode ini materi pembelajaran yang
disampaikan didapatkan secara langsung dialami melalui kegiatan pembelajaran di
luar kelas sehingga siswa dapat lebih membangun makna atau kesan dalam memori
atau ingatannya.

Berdasarkan kerangka pikir diatas, dapat diasumsikan jika guru menerapkan
metode pembelajaran IPS dengan menggunakan metode pembelajaran outdoor
learning maka dapat berpengaruh terhadap motivasi belajar IPS siswa.Penjelasan

kerangka pikir diatas penulis tuangkan melalui bagan sebagai berikut:
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Pembelajaran IPS SD

A 4

Siswa Masalah Guru
¢ Y

1. Siswa merasa bosan dan 1. Guru masih dominan
kurang termotivasi untuk menggunakan metode
belajar IPS ceramah.

2. Siswa segan untuk 2. Komunikasi yang dibangun
berkomunikasi tentang guru dalam proses
pembahasan  yang sedang pembelajaran tidak berjalan
dibahas, baik kepada guru efektif.
maupun antar siswa.

3. Hasil belajar IPS rendah

.

Pretest

.

Menerapkan Metode Pembelajaran Outdoor Learning

Posttest

|

Analisis
{

Temuan Hasil

Gambar2.1 KerangkaPikir

C. Hasil Penelitian Relevan
1.Penelitian yang dilakukan oleh Setiawati (2023) yang berjudul “Efektivitas

Pembelajaran Outdoor Learning Process Terhadap Peningkatan Kerja
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Sama, Motivasi Belajar, dan Hasil Belajar IPS Siswa Sekolah Dasar”
menyimpulkan bahwa metode outdoor learning process efektif
meningkatkan hasil belajar muatan pelajaran IPS.
2.Penelitian yang dilakukan oleh A. Muafiah Nur (2023) yang berjudul
“Metode Outdoor Learning Dalam Penerapannya Terhadap Hasil Belajar
IPA Siswa UPT SDN 49 Lappo Ase Kabupaten Bone” menyimpulkan
bahwa penerapan metode outdoor learning dapat meningkatkan hasil
belajar siswa SDN 49 Lappo Ase. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata hasil
belajar pada siklus | sebesar 76,67 yang kemudian meningkat menjadi 83,06
pada siklus Il dengan ketuntasan klasikal sebesar 88,89%.
3.Penelitian yang dilakukan oleh Antari (2021) yang berjudul “Penerapan
Model Outdoor Learning pada Pembelajaran Tematik Siswa di Sekolah
Dasar” menyimpulkan bahwa hasil belajar Tematik siswa kelas IV SD
Negeri Taba Remanik setelah diterapkannya Model outdoor learning secara
signifikan tuntas dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 74,27.
Penulis menggunakan penelitan-penelitian di atas sebagai pembanding yang
relevan dalam melakukan penelitian ini. Dalam penelitian yang relevan di atas para
peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan
menggunakan metode outdoor learning, sedangkan yang penulis lakukan adalah
mencari motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan

metode outdoor learning.
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D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini
yaitu ada pengaruh yang signifikan metode pembelajaran luar kelas (outdoor
learning method) terhadap motivasi belajar IPS siswa di kelas IV SDN No. 145

Inpres Bayowa.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode quasi eksperimen. Metode
eksperimen semu (quasi eksperimen) pada dasarnya sama dengan eksperimen
murni, bedanya adalah dalam pengontrolan variabel. Pengontrolannya hanya
dilakukan terhadap satu variabel saja, yaitu variabel yang dipandang paling
dominan. Alasan penggunaan metode penelitian kuasi eksperimen adalah karena
dalam penelitian ini peneliti tidak mungkin untuk mengontrol semua variabel yang

relevan kecuali beberapa dari variabel-variabel tersebut.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN No. 145 Inpres Bayowa yang berada di
jalan Johan No. 7 Galesong Kota, Kec Galesong, Kabupaten Takalar, Sulawesi
Selatan.
C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN No.145 Inpres

Bayowa.
Tabel 3.1. Populasi Siswa Kelas IV SDN 145 Inpres Bayowa
KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH
v 8 11 19
Jumlah Populasi 19

30
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Sampel dalam penelitian ini adalah kelas IV SDN No.145 Inpres Bayowa
sebanyak 19 orang. Teknik pengambilan sampel adalah sampel jenuh. Menurut
Sugiyono (2015 : 124) “Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah
populasi relatif kecil, kurang dari 100 orang, atau penelitian yang ingin membuat
generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain dari sampel jenuh
adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel”. Alasan
penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh karena jumlah populasi kecil,
maka sampel dalam penelitian ini menggunakan seluruh jumlah populasi untuk

digunakan sebagai responden sebanyak 19 orang.

D. Defenisi Operasional Variabel

Definisi operasional varibel dimaksudkan untuk menghindari perbedaan
penafsiran yang menyangkut penelitian ini, sehingga dipandang perlu untuk
mengemukakan beberapa definisi operasional variabel sebagaimana berikut:

1. Metode outdoor learning adalah aktifitas pembelajaran yang dilakukan di luar
kelas yang dalam penerapannya diawali dengan mengajak siswa ke lokasi di
luar kelas, membentuk kelompok belajar yang telah ditetapkan, penjelasan
materi pelajaran, memberikan panduan belajar kepada masing-masing
kelompok siswa, pemberian tugas belajar untuk masing-masing kelompok,
penjelasan cara kerja tugas kelompok, membimbing siswa selama proses

pengerjaan tugas berlangsung, mendiskusikan hasil pengerjaan tugas,
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memandu kegiatan diskusi dan terakhir memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mempresentasikan hasil kegiatan diskusi bersama teman belajarnya.

2. Motivasi belajar siswa adalah dorongan yang muncul, baik dari dalam diri
maupun yang bersumber dari luar diri siswa yang dibangun atas empat aspek
perilaku yang dapat menunjang kegiatan belajar siswa untuk mencapai tujuan
belajarnya yaitu perhatian (attention), relevansi (relevance), kepercayaan diri
(confidence) dan kepuasan (satisfaction).

E. Instrumen Penelitian

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam yaitu:

1. Angket Motivasi Belajar Siswa

Angket yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah angket motivasi
belajar IPS yang digunakan pada kelompok kelas eksperimen dan juga pada
kolompok kelas kontrol. Penggunaan angket motivasi belajar IPS ini dimaksudkan
untuk mengetahui sejauh mana tingkat motivasi belajar yang dicapai oleh siswa

selama mengikuti pembelajaran IPS

2. Lembar Observasi

Lembar observasi yang digunakan sebagai instrumen penelitian disusun
dalam bentuk lembar pengamatan yang berhubungan dengan bentuk pelaksanaan
metode pembelajaran outdoor learning yang digunakan untuk mengetahui
keberhasilan pada saat pembelajaran berlangsung dalam setiap langkah-langkah

(sintaks) kegiatan belajar yang terdapat pada RPP yang disusun oleh peneliti.
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3. Lembar Tes Hasil Belajar

Instrumen tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu pretest-postest yang
diberikan sebelum perlakuan dan di akhiri pertemuan, bertujuan untuk mengukur
ketercapaian hasil belajar siswa kelas IV SDN No.145 Inpres Bayowa Kabupaten
Takalar. Tes yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar IPS. Tes
hasil belajar IPS dilakukan untuk mengukur sejauh mana ketercapaian hasil belajar
yang dapat dicapai oleh siswa. Tes yang diberikan kepada siswa berupa soal pilihan

ganda sebanyak 20 nomor sesuai dengan materi IPS.

F. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dari:
1. Angket

Angket yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya.
2. Observasi

Observasi ini dijadikan sebagai data pendukung untuk memperoleh data
mengenai motivasi belajar siswa dalam Pembelajaran IPS dengan menggunakan
metode outdoor learning. Data dalam penelitian ini diperoleh dari lembar observasi
guru pada KBM dan lembar observasi aktivitas belajar siswa. Observasi dilakukan
dengan mengamati objek penelitian secara langsung di SDN No.145 Bayowa
Kabupaten Takalar. Observasi yang dilakukan adalah observasi non-partisipatif

yaitu di mana pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan yang berlangsung, dia hanya
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berperan mengamati kegiatan. Dalam penelitian ini, yang menjadi observer adalah

guru kelas yang kelasnya diberi perlakuan (kelas eksperimen).

G. Teknik Analisis Data

Analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan digunakan analisis
statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa nilai pretest dan
nilai posttest kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua nilai tersebut dengan
mengajukkan pertanyaan apakah ada perbedaan antara nilai yang didapatkan antara
nilai pretest dengan nilai posttest. Pengujian perbedaan nilai hanya dilakukan
terhadap rerata kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu digunakan teknik yang
disebut dengan uji-t (t-test). Dengan demikian langkah-langkah analisis
dataeksperimen dengan metode One Group Pretest Posttest Design adalah sebagai
berikut:
1. Analisis Data Statistik Deskriptif

a. Motivasi belajar siswa
Rumus yang digunakan untuk mencari rerata motivasi belajar siswa

diakhir pembelajaran diadaptasi dari Anas Sudijono (2018:81) dengan

menjumlahkan data skor perolehan motivasi belajar siswa pada setiap

pembelajaran dibagi dengan jumlah data, maka didapatkan rumus berikut

ini:

RMBS = 2 MBS

Keterangan:
RMBS =Rerata motivasi belajar siswa

Y. MBS = Jumlah skor perolehan minat belajar di setiap pertemuan
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n = Banyaknya pertemuan.

Sumber : Sudijono (2018:81)
Adapun penggolongan kriteria motivasi belajar siswa diadaptasi dari
suharsimi arikunto dengan mencari rentang bilangan dengan mengurangkan skor
maksimal minat belajar terhadap skor minimal motivasi belajar siswa. rentang
bilangan tersebut kemudian dibagi menjadi tiga dikarenakan peneliti ingin
menggolongkan kriteria minat belajar menjadi tiga kriteria. Hasil pengukuran
motivasi belajar siswa diolah dengan menggunakan sistem penskoran skala likert

yang dimodifikasi dengan mnggunakan 5 pilihan kategori, yaitu:

Tabel 3.2 Kategori Motivasi Belajar Siswa

No. Skor Kategori

s 120 - 150 Sangat Termotivasi
24 97 - 119 Termotivasi

3 74 - 96 Cukup Termotivasi
4. 51-73 Kurang Termotivasi
B; 28 — 50 Tidak Termotivasi

Sumber : Nurhartina (2021:5)
b. Hasil Belajar
Merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul selama
proses penelitian dan bersifat kuantitatif. Adapun langkah-langkah dalam
penyusunan melalui analisis ini adalah sebagai berikut:

nx100
pP=
N

Keterangan :
P = Persentase (%)

n = Jumlah skor jawaban responden
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N = Jumlah Skor jawaban ideal
Analisis ini peneliti menetapkan tingkat kemampuan siswa dalam
penguasaan materi pembelajaran sesuai dengan prosedur yang dicanangkan
oleh SDN No.145 Bayowa Kabupaten Takalar yaitu:

Tabel 3.3 Standar Ketuntasan Hasil Belajar IPS

No. Tingkat Penguasaan (%) Kategori
1 80 — 100 Sangat Tinggi
2 70-79 Tinggi
3 60 — 69 Sedang
4 50 — 59 Rendah
5 0-49 Sangat Rendah

Sumber: SDN No.145 Bayowa Kabupaten Takalar (2023)

c. Analisis Data Aktivitas Siswa
Analisis data aktivitas siswa dilakukan dengan menentukan frekuensi
dan persentase frekuensi yang dipergunakan oleh siswa dalam pembelajaran
IPS dengan menggunakan metode pembelajaran outdoor learning. Adapun
rumus yang digunakan untuk menganalisis data aktivitas siswa adalah sebagai

berikut:

2 Xn
N

S, = x 100%

Sumber : Sudijono (2018:81)

Keterangan:
Sn: Persentase jumlah siswa yang melakukanaktivitas tertentu setiap
pertemuan
Xn: Jumlah siswa yang melakukan aktivitas tertentu setiap pertemuan

N:  Jumlah siswa yang hadir setiap pertemuan
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Kriteria keberhasilan siswa dalam penelitian ini dikatakan baik
apabila minimal 70% dan siswa yang terlihat aktif dalam aktivitas positif
selama pembelajaran.

d. Analisis Data Aktivitas Kegiatan Guru
Observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas guru
saat proses belajar mengajar dan penggunaan metode pembelajaran outdoor
learning yang dilaksanakan oleh peneliti. Berikut rumus yang digunakan untuk

menghitung perolehan nilai dari skor observasi aktivitas kegiatan guru:
P=S x100

Sumber : Sudijono (2018:81)
Keterangan:
P : nilai yang dicari
S : jumlah skor observasi yang diperoleh

N :jumlah maksimal skor pengamatan observasi

2. Analisis statistik inferensial
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut

digunakan dengan rumus Chi-kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut:
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fn

X2 =
(Sugiyono, 2016:17)
Keterangan:
x? = nilai chi-kuadrat hitung
fo = frekuensi hasil pengamatan
fn = frekuensi harapan
Kriteria pengujian adalah jika x%itungf x? uhetdengan derajat kebebasan
dk = (0-1) pada taraf signifikan @ = 0,05 maka data dikatakan berdistribusi
normal.
b. Uji Hipotesis
Pengajuan hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitan
yang telah dirumuskan dengan menggunakan uji one sampel ttest(uji-t).

1) Pengujian hipotesis berdasarkan rata-rata hasil belajar siswa setelah
menggunakan metode pembelajaran outdoor learningdengan teknik One
Sample t-test. Teknik ini digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu
berbeda secara signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel. Adapun

pengujian hipotesisnya adalah sebagai berikut:

Ho: p <70 lawan H1: p>70
Keterangan:
u : parameter skor rata-rata hasil belajar siswa criteria Uji:
2) Rata-rata gain ternomalisasi siswa sebelum dan setelah diajar menggunakan

metode pembelajaran outdoor learning lebih besar dari 0,30 atau minimal
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dalam kategori sedang dianalisis dengan menggunakan OneSamplet-test.
Dengan rumusan hipotesis sebagai berikut;

HQ : ug= 0,30 melawan H1 : ug> 0,30

Keterangan:

ug: parameter skor rata-rata gain ternormalisasi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penggunaan metode outdoor learning merupakan rangkaian penyajian
materi ajar yang diawali dengan - penjelasan secara terbuka, memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan kembali kepada siswa lain, yang
diakhiri dengan penyampaian semua materi kepada siswa.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi beberapa
tahap, yaitu:
1. Memberikan angket dan soal untuk mengukur motivasi dan hasil belajar
siswa sebelum perlakuan di lakukan.
2. Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan
menggunakan metode outdoor learning.
3. Memberikan angket dan soal untuk mengukur motivasi dan hasil belajar
siswa setelah perlakuan dilakukan.
a. Gambaran Motivasi belajar Siswa
Motivasi belajar siswa diukur menggunakan instrumen berupa angket yang
berjumlah dua puluh item pernyataan yang diberikan kepada 19 siswa kelas IV SDN
No. 145 Inpres Bayowa Kabupaten Takalar. Data hasil penelitian berupa motivasi
belajar awal siswa dan motivasi belajar akhir siswa dapat dilihat pada Tabel 4.1

berikut.

40
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Tabel 4.1Gambaran Motivasi belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Perlakuan

Interval Kategori Motivasi Belajar
Pretest Posttest
F % F %
120 - 150 Sangat Termotivasi 0 0.00 0 0.00
97 -119 Termotivasi 1 5.00 10 53.00
74 - 96 Cukup Termotivasi 4 21.00 8 42.00
51-73 Kurang Termotivasi 11 58.00 1 5.00
28 - 50 Tidak Termotivasi 3 16.00 0 0
Jumlah 19 100 19 100
Rata-Rata 99,5 98,7

Sumber : Data Hasil Penelitian (2023
1) Gambaran Motivasi belajar Siswa Sebelum diberi Perlakuan
Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa motivasi belajar awal siswa
sebelum diberi metode outdoor learning masuk dalam kategori kurang termotivasi.
Sebelum diberikan metode outdoor learning sebanyak 3 siswa atau 16% termasuk
kategori tidak termotivasi, sebanyak 11 siswa atau 58% termasuk kategori kurang
termotivasi, sebanyak 4 siswa atau 21% termasuk kategori cukup termotivasi, dan
sebanyak 1 siswa atau 5% termasuk kategori termotivasi. Berdasarkan hasil analisis
terhadap skor pada angket menunjukkan bahwa sebelum pemberian metode
outdoor learning memiliki motivasi belajar awal yang tidak berbeda secara
signifikan. Hasil angket memiliki rata-rata yang kecil dan termasuk kategori kurang
termotivasi. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar awal pada siswa sebelum
di berikan perlakuan berupa metode outdoor learning termasuk dalam kategori
rendah.
Motivasi belajar siswa sebelum di terapkan metode outdoor learning yaitu

tidak ada siswa yang termasuk kategori sangat termotivasi, hanya 1 siswa yang
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termasuk kategori termotivasi, 4 siswa dalam kategori cukup termotivasi , 11 siswa
dalam kategori kurang termotivasi, dan 3 siswa termasuk dalam kategori tidak
termotivasi.

2) Gambaran Motivasi belajar Siswa Setelah diberi Perlakuan

Angket untuk mengetahui motivasi belajar siswa. Data hasil motivasi
belajar siswa pada proses pembelajaran dengan menggunakan metode outdoor
learning, siswa yang tingkat motivasinya termasuk kategori termotivasi menjadi 10
siswa dari awalnya hanya 1 siswa.

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai angket setelah pelaksanaan metode
outdoor learning lebih banyak berada pada kategori termotivasi. pelaksanaakan
metode outdoor learning mengalami kenaikan dari rendah menjadi tinggi. Setelah
melaksanaakan metode outdoor learning sebanyak 10 siswa atau 53% termasuk
kategori termotivasi, sebanyak 8 siswa atau 42% termasuk kategori cukup
termotivasi, sebanyak 1 siswa atau 5% termasuk kategori kurang termotivasi, dan
tidak ada siswa yang termasuk kategori tidak termotivasi. Adapun rata-rata skor
motivasi belajar siswa pada posttest adalah 98,7.

Hasil angket tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa setelah di
terapkan metode outdoor learning mengalami peningkatan yang besar. Rendahnya
motivasi belajar siswa sebelum menggunakan metode outdoor learning disebabkan
masih banyaknya siswa yang tidak memperhatikan materi yang diajarkan oleh guru,
sehingga motivasi belajar siswa masih rendah.

b. Gambaran Hasil Belajar Pretest-Postest

1) Gambaran hasil belajar Pretest
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Penggambaran hasil belajar awal siswa pada mata pelajaran IPS diperoleh
berdasarkan hasil pengerjaan soal-soal pretest yang dikerjakan oleh siswa.

Berikut ini disajikan pada tabel 4.2 mengenai data hasil belajar pretest siswa
sehubungan dengan aspek capaian hasil belajar awal siswa setelah melakukan
pengerjaan soal-soal tes hasil belajar IPS.

Tabel 4.2 Data Hasil Belajar Pretest IPS

No. Tingkat Hasil Belajar Pretest Kualifikasi
Penguasaan Frekuensi Persentase (%)
1 80 — 100 0 0% Sangat tinggi
2 70-79 i 5,3 % Tinggi
3 60 — 69 3 15,8 % Sedang
4 50 — 59 2 10,5 % Rendah
5 0-49 13 68 % Sangat rendah
Jumlah 19 100 %

Sumber: Data Hasil Penelitian Tahun 2023

Data tabel 4.2 ini, menunjukkan penggambaran hasil belajar pretest IPS

siswa bahwa terdapat satu orang siswa dengan persentase capaian hasil belajar 5,3%
yang memeroleh nilai hasil belajar IPS dengan kualifikasi “tinggi”, tiga orang siswa
dengan persentase capaian hasil belajar 15,8% atau dengan kualifikasi penilaian
“sedang”, dua orang siswa dengan persentase capaian hasil belajar 10,5% atau
dengan kualifikasi penilaian “rendah”, 13 orang siswa dengan persentase capaian
hasil belajar 68% atau dengan kualifikasi penilaian “sangat rendah” dan tidak ada
satu pun siswa (0%) yang memeroleh capaian hasil belajar dengan kualifikasi
penilaian yang “sangat tinggi”. Dengan demikian, dari perolehan data hasil belajar
IPS siswa sebagaimana hasil pretest-nya dapat digolongkan sebagai hasil belajar
IPS dengan kualifikasi penilaian “sangat rendah” yang disebabkan oleh banyaknya

siswa memeroleh skor tes hasil belajar dengan tingkat penguasaan 0 sampai 49



44

apabila sebelum dalam proses pembelajarannya diberikan perlakuan berupa
pelaksanaan metode outdoor learning.
2). Gambaran Hasil Belajar Posttest

Penggambaran hasil belajar awal siswa pada mata pelajaran IPS diperoleh
berdasarkan hasil pengerjaan soal-soal postest yang dikerjakan oleh siswa.

Berikut ini disajikan pada tabel 4.3 mengenai data hasil belajar postest siswa
sehubungan dengan aspek capaian hasil belajar awal siswa setelah melakukan
pengerjaan soal-soal tes hasil belajar IPS.

Tabel 4.3 Data Hasil Belajar Posttest IPS Siswa

No. Tingkat Hasil Belajar Pretest Kualifikasi
Penguasaan Frekuensi Persentase (%0)
1 80 - 100 13 68 % Sangat tinggi
2 70-79 3 15,8 % Tinggi
3 60 — 69 2 10,5 % Sedang
4 50— 59 0 0% Rendah
5 0-49 1 5:3% Sangat rendah
Jumlah 19 100 %

Sumber: Data Hasil Penelitian Tahun 2023

Sebagaimana data tabel 4.3 di atas, menunjukkan penggambaran hasil
belajar posttest IPS siswa bahwa terdapat 13 orang siswa dengan persentase capaian
hasil belajar 68% yang memeroleh nilai hasil belajar IPS dengan kualifikasi
penilaian “sangat tinggi”, tiga orang siswa dengan persentase capaian hasil belajar
15,8% atau dengan kualifikasi penilaian “tinggi”, dua orang siswa dengan
persentase capaian hasil belajar 10,5% atau dengan kualifikasi penilaian “sedang”,
tidak ada satu pun siswa (0%) yang memeroleh capaian hasil belajar dengan
kualifikasi penilaian “rendah” dan hanya ada satu orang siswa yang memeroleh

capaian hasil belajar dengan persentase 5,3% atau dengan kualifikasi penilaian
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sangat rendah. Dengan demikian, berdasarkan capaian hasil belajar posttest siswa
dapat disimpulkan sebagai hasil belajar IPS dengan kualifikasi penilaian “sangat
tinggi” dikarenakan banyaknya siswa yang memeroleh skor tes hasil belajar dengan
tingkat penguasaan 80 sampai 100.

Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan hasil belajar IPS siswa
apabila dalam proses pembelajarannya dilaksanakan melalui pelaksanaan metode
outdoor learning dan peningkatan hasil belajarnya terjadi secara signifikan sebab
berada dalam kualifikasi penilaian yang sangat tinggi.

c. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Lembar observasi siswa dibuat untuk mendapatkan data yang mendukung
pembelajaran. Instrument ini berisi instruksi dan delapan indikator yang
menunjukkan aktivitas siswa yang diamati. Pengamatan dilakukan dengan
mengamati aktivitas siswa selama empat pertemuan. Pada setiap akhir pertemuan,
data yang diperoleh dari instrumen tersebut disajikan dalam rangkuman. Tabel 4.4

berikut menunjukkan hasil akhir dari setiap pengamatan.

Tabel: 4.4 Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Pertemuan ke- Rata-

No | Hal yang Diamati rata | Persentase
I I A VLR AV I AR ¢%

1 Siswa 19 119 |19 |19 19 100

mendengarkan

pengarahan guru
tentang kegiatan
yang akan
dilakukan  siswa
saat berada di luar
kelas (lokasi
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kegiatan outdoor

learning)
P P
2 Siswa membentuk | R |15 |15 |17 |19 | O | 165 | 86,8
kelompok belajar. | E S
3 Siswa bersama| T (15 |15 |17 |19 | T |165 | 86,8
kelompoknya E T
berpencar  pada 'SI' E
lokasi yang T
ditentukan untuk
melakukan
pengamatan sesuai
tugas belajarnya
4 | Siswa POy e 1 O 16,5 | 86,8
menyelesaikan
tugas belajar.
5 Siswa tertib saat QSN | 1t S 17 89,5
pembagian
kelompok.
6 Siswa tertib saat Fo-T T -4 17 89,5
diskusi.
7 Siswa aktif (e LATDT 115 15 (RIS /65,8
bertanya dan
menjawab
pertanyaan pada
saat pembelajaran
berlangsung.
8 Siswa yang JERIEE" 1 55l 2 65,8
mempresentaseka
n hasil  Kkerja
kelompok dengan
menggunakan
metode  outdoor
learning.
Jumlah 671
Rata-rata 83,875 %

Sumber: Data Hasil Penelitian Tahun 2023

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan berhasil

apabila mencapai nilai minimal 70% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan tabel 4.4 dimana persentase siswa mendengarkan pengarahan guru
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tentang kegiatan yang akan dilakukan siswa saat berada di luar kelas (lokasi
kegiatan outdoor learning) berlangsung selama empat kali pertemuan sebanyak
100%, persentase siswa membentuk kelompok belajar sebanyak 86,8%, persentase
siswa bersama kelompoknya berpencar pada lokasi yang ditentukan untuk
melakukan pengamatan sesuai tugas belajarnya sebanyak 86,8%, persentase
menyelesaikan tugas belajar sebanyak 86,8%, persentase Siswa tertib saat
pembagian kelompok sebanyak 89,5%, persentase siswa tertib saat diskusi
sebanyak 89,5%, persentase siswa aktif bertanya dan menjawab pertanyaan pada
saat pembelajaran berlangsung sebanyak 65,8% dan persentase siswa yang
mempresentasekan hasil kerja kelompok dengan menggunakan metode outdoor
learning sebanyak 65,8%. Dari beberapa aktivitas yang diamati selama empat kali
pertemuan maka, rata-rata persentase aktivitas siswa yaitu sebanyak 83,875% siswa

yang aktif dalam pembelajaran IPS.

d. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Kegiatan Guru

Lembar observasi kegiatan guru dibuat untuk mendapatkan data yang
mendukung standar keberhasilan pembelajaran.Instrument ini berisi instruksi dan
17 indikator yang menunjukkan aktivitas kegiatan guru yang diamati.Pengamatan
dilakukan dengan mengamati aktivitas kegiatan guru selama empat pertemuan
selama dua minggu. Pada setiap akhir pertemuan, data yang diperoleh dari
instrumen tersebut disajikan dalam rangkuman. Tabel 4.5 berikut menunjukkan

hasil akhir dari setiap pengamatan.
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Tabel: 4.5 Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Kegiatan Guru

Kegiatan Uraian Kegiatan Pertemuan Ke-
I 1 i v
Awal 1. Mengucapkan salam dan berdoa 3 4 4 4
bersama.
2. Mengabsen kehadiran siswa. 3 4 4 4
3. Memberi motivasi dan apersebsi. 2 2 3 3
Menyampaikan tujuan
pembelajaran.
Inti 5. Mengajak siswa ke luar kelas 2 3 3 4
(lokasi kegiatan outdoor
learning).

6. Memberikan pengarahan tentang 3 3 4 4
kegiatan yang akan dilakukan
siswa saat berada di luar kelas
(lokasi kegiatan outdoor

learning ).
7. (Membentuk kelompok belajar | 2 3 3 4
yang telah

ditetapkan)Mengarahkan siswa
untuk membentuk - kelompok
belajar

8. (Penjelasan materi | 2 3 4 4
pelajaran)Menjelaskan ~ materi
ajar kaitannya tempat yang
menjadi lokasi kunjungan
outdoor learning siswa

9. (memberikan tugas belajar untuk | 2 4 4 4
masing-masing kelompok
belajar)Memberikan tugas

belajar dalam bentuk LKS untuk
masing-masing kelompok belajar
siswa.

10. Mendampingi siswa saat diskusi. 3 3 4 4

11. Memanggil perwakilan 2 3 3 4
kelompok untuk menjelaskan
hasil diskusinya.

12. Memberikan kesempatan siswa 3 3 3 4
bertanya.

13. Guru memberikan penguatan 2 3 3 4
materi.
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14. Guru mengajak siswa menarik 3 3 3 4
kesimpulan.
15. Mengecek pemahaman siswa | 2 3 4 4

dengan refleksi.

Penutup 16. Memberikan evaluasi dengan 2 4 4 4
tugas individu.

17. Mengakhiri pembelajaran 4 4 4 4
dengan dengan doa dan salam.
Skor Perolehan 42 55 60 67
Persentase 61,8 | 80,9 | 88,2 | 98,5
Rata-rata Persentase 82,4%

Sumber: Data Hasil Penelitian Tahun 2023
Kriteria keberhasilan aktivitas kegiatan guru dalam penelitian ini dikatakan
efektif apabila mencapai nilai minimal 70% kegiatan guru terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Berdasarkan tabel 4.5 dimana rata-rata persentase kegiatan
guru dalam mengelolah pembelajaran selama empat kali pertemuan sebanyak
82,4%.Pada pertemuan pertama memperoleh skor 42 dengan persentase sebanyak
61,8%, pada pertemuan kedua memperoleh skor 55 dengan persentase sebanyak
80,9%, pada pertemuan ketiga memperoleh skor 60 dengan persentase sebanyak
88,2%, dan pada pertemuan keempat memperoleh skor 67 dengan persentase
sebanyak 98,5%. Dari beberapa aktivitas yang diamati selama empat Kkali
pertemuan maka, rata-rata persentase aktivitas kegiatan guru yaitu sebanyak 82,4%
guru aktif dalam pembelajaran IPS.
e. Penerapan Metode Pembelajaran Outdoor Learning Terhadap Motivasi
Belajar IPS Siswa

1) Uji normalitas data
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Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
terdistribusi secara normal atau tidak. Dan untuk menentukan langkah pengujian
statistik selanjutnya, pengujian kenormalitasan data menggunakan uji Independent
Sample t-test melalui perhitungan pada program SPSS 23,0 dengan taraf signifikasi
a = 0,05. Adapun kriteria pengujiannya adalah:

Jika signifikansi > o (0,05), data dinyatakan berdistribusi normal;

Jika signifikansi < a (0,05), data dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji normalitas data menunjukkan bahwa nilai signifikansi
angket (0,200) lebih besar daripada nilai signifikansi a (0,05) yang artinya semua
data khususnya yang dilihat dari hasil uji normalitas untuk data pretestdan post-
tesnya dapat dinyatakan telah berdistribusi normal.

2) Uji homogenitas

Uji homogenitas data digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian
populasi sama atau tidak. Pedoman dalam pengambilan keputusan adalah:

a) Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, maka data berasal dari
populasi yang mempunyai varians yang tidak sama (tidak homogen).

b) Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, maka data berasal dari
populasi yang mempunyai varians yang sama (homogen).

Berdasarkan hasil uji homogenitas data dapat dikatakan bahwa kedua ragam
data bersifat homogen. Homogennya kedua ragam data tersebut disebabkan oleh
besarnya nilai signifikansi yang ditunjukkan pada tabel Based on Mean yaitu 0,939
di mana perolehan data ini lebih besar dari nilai signifikansi o yaitu 0,05

sebagaimana yang dipersyaratkan dalam pengujian.
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3) Uji Hipotesis

Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan
rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar siswa kelas IV S SDN No.145 Bayowa Kabupaten
Takalar setelah diterapkan metode pembelajaran outdoor learning pada
pembelajaran IPS. Hasil pengolahan data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
hasil normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan
menerapkan metode pembelajaran outdoor learning adalah 0,90. Untuk persentase

peningkatan hasil belajar IPS siswa dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut

Tabel: 4.6 Deskripsi Gain Hasil belajar IPS Siswa.

Skor Kategori | Frekuensi | Persentase (%)
g<0,30 Rendah - 0
0,30<g < 0,70 Sedang - 0
g>0,70 Tinggi 19 100
Jumlah 19 100%

Sumber: data olah lampiran

Berdasarkan nilai gain pada tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa 19 atau 100%
siswa yang nilai gainnya > 0,70 yang artinya peningkatan hasil belajar siswa berada
pada kategori tinggi. Dari tabel 4.6 juga dapat diketahui bahwa tidak ada siswa yang
nilai gainnya < 0,30 atau peningkatan hasil belajar siswa berada pada kategori
rendah. Jika rata-rata gain ternormalitas siswa sebesar 0,90 dikonversi kedalam 3
kategori diatas, maka rata-rata gain ternormalitas siswa berada pada interval g >
0,70. Itu artinya peningkatan hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN No.145 Bayowa
Kabupaten Takalar setelah menerapkan metode pembelajaran outdoor learning

umumnya berada pada kategori tinggi.
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Dapat dikatakan bahwa dari segi inferensial hasil belajar IPS siswa setelah
diajarkan menerapkan metode outdoor learning memenuhi kekriteriaan

keefektifan.

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pelaksanaan pembelajaran
IPS dengan penerapan metode outdoor learning terhadap motivasi belajar IPS
siswa kelas IV. Data penelitian ini meliputi data motivasi belajar siswa yang terdiri
dari sebaran angket sebelum diberi perlakuan sebanyak 23 pernyataan. Data hasil
penelitian menunjukkan terjadi peningkatan yang signifikan antara data hasil
angket motivasi belajar dimana nilai rata-rata skor sebaran angket sebelum diberi
perlakuanyaitu 59,5 sedangkan setelah di beri perlakuan nilai rata-rata yaitu 98,7
data tersebut menunjukkan bahwa adanya pengaruh dari penggunaan metode
outdoor learning terhadapap motivasi belajar IPS siswa. Metode outdoor learning
menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola
interaksi peserta didik dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan materi.
Dengan menggunakan model pembelajaran ini dapat meningkatkan antusias,
motivasi, motivasi dan rasa senang. Seperti yang di kemukakan oleh Susilana
(2019:65) dalam prakteknya guru tidak selamanya mampu membuat siswa
termotivasi hanya dengan cara ceramah, tanya jawab dan lain-lain namun
diperlukan metode untuk menarik motivasi atau gairah belajar siswa.

Menurut Hamalik (Norma, 2022: 35), belajar tidak cukup hanya dengan
mendengar dan melihat, tetapi harus melakukan aktivitas yang lain diantaranya

membaca, bertanya, menjawab, berpendapat, mengerjakan tugas, menggambar,
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mengkomunikasikan, presentasi, diskusi, menyimpulkan, dan memanfaatkan
peralatan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPS dengan
proses pembelajaran dengan metode outdoor learning berpengaruh terhadap
motivasi dan hasil belajar IPS siswa. Hal tersebut dapat memberikan pengaruh
positif karena metode outdoor learning merupakan rangkaian penyajian materi ajar
yang diawali dengan penjelasan secara terbuka, guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menjelaskan kepada siswa lainnya, memungkinkan siswa dapat
mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis. karena pada tahap ini siswa
diharuskan mampu mengidentifikasi informasi yang diterima dengan ide-ide yang
dimiliki oleh siswa itu sendiri sehingga siswa mampu menjelaskan kepada siswa
lainnya tanpa harus terpaku pada guru saja. Siswa tidak hanya menjadi objek
pembelajaran tetapi juga sebagai objek yang dapat mengalami, menemukan,
mengonstruksikan dan memahami konsep.

Peningkatan penguasaan tes hasil belajar IPS terlihat pada penggambaran
hasil belajar pretest IPS siswa bahwa terdapat satu orang siswa dengan persentase
capaian hasil belajar 5,3% yang memeroleh nilai hasil belajar IPS dengan
kualifikasi “tinggi”, tiga orang siswa dengan persentase capaian hasil belajar 15,8%
atau dengan kualifikasi penilaian “sedang”, dua orang siswa dengan persentase
capaian hasil belajar 10,5% atau dengan kualifikasi penilaian “rendah”, 13 orang
siswa dengan persentase capaian hasil belajar 68% atau dengan kualifikasi
penilaian “sangat rendah” dan tidak ada satu pun siswa (0%) yang memeroleh
capaian hasil belajar dengan kualifikasi penilaian yang “sangat tinggi”. Dengan

demikian, dari perolehan data hasil belajar IPS siswa sebagaimana hasil pretest-nya
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dapat digolongkan sebagai hasil belajar IPS dengan kualifikasi penilaian “sangat
rendah” yang disebabkan oleh banyaknya siswa memeroleh skor tes hasil belajar
dengan tingkat penguasaan O sampai 49 apabila sebelum dalam proses
pembelajarannya diberikan perlakuan berupa pelaksanaan metode outdoor
learning. Peningkatan hasil belajar IPS terlihat setelah pelaksanaan metode outdoor
learning dimana penggambaran hasil belajar posttest IPS siswa bahwa terdapat 13
orang siswa dengan persentase capaian hasil belajar 68% yang memeroleh nilai
hasil belajar IPS dengan kualifikasi penilaian “sangat tinggi”, tiga orang siswa
dengan persentase capaian hasil belajar 15,8% atau dengan kualifikasi penilaian
“tinggi”, dua orang siswa dengan persentase capaian hasil belajar 10,5% atau
dengan kualifikasi penilaian “sedang”, tidak ada satu pun siswa (0%) yang
memeroleh capaian hasil belajar dengan kualifikasi penilaian “rendah” dan hanya
ada satu orang siswa yang memeroleh capaian hasil belajar dengan persentase 5,3%
atau dengan kualifikasi penilaian sangat rendah.

Dengan demikian, berdasarkan capaian hasil belajar posttest siswa dapat
disimpulkan sebagai hasil belajar IPS dengan kualifikasi penilaian “sangat tinggi”
dikarenakan banyaknya siswa yang memeroleh skor tes hasil belajar dengan tingkat
penguasaan 80 sampai 100. Dan adapun pengaruhnya secara positif disebabkan
adanya prinsip kesearahan yang bermakna bahwa apabila pelaksanaan metode
outdoor learningdilaksanakan dengan baik, maka akan berdampak bagi hasil
belajar IPS siswa menjadi lebih baik pula. Dan kesearahan ini terbukti dalam
kegiatan penelitian ini setelah dilakukan interpretasi data output hasil uji hipotesis

statistik satu bahwa metode pembelajaran luar kelas (Outdoor Learning Method)
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berpengaruh terhadap motivasi belajar IPS siswa di kelas IV SDN No. 145 Inpres

Bayowa Kabupaten Takalar.




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil temuan dalam penelitian, diperoleh
kesimpulan bahwa motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS sebelum
pelaksanaan metode outdoor learning umumnya berada pada kategori kurang
termotivasi dengan nilai rata-rata angket 59,5 . Sedangkan motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran IPS setelah pelaksanaan metode outdoor learning meningkat
menjadi kategori termotivasi dengan nilai rata-rata angket 98,7. Hasil observasi
aktivitas siswa menunjukkan nilai rata-rata 83,875% dengan kategori tinggi.

Hasil pengujian analisis deskriptif dan inferensial dengan berbantuan SPSS
23.0 for windows. Pengujian normalitas data telah terdistribusi normal dengan nilai
Sig 0,20 > o = 0,05 dan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t One Sample
t-test dan memperoleh nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05, sehingga Ho
ditolak dan Hi diterima, yang artinya terdapat pengaruh motivasi belajar IPS setelah
menerapkan metode outdoor learning pada siswa kelas IV SDN No. 145 Inpres
Bayowa Kabupaten Takalar, dengan nilai gain lebih dari 0,30. Dengan demikian
peneliti menyimpulkan bahwa metode outdoor learning berpengaruh terhadap
motivasi belajar IPS siswa di kelas IV SDN No. 145 Inpres Bayowa Kabupaten
Takalar.
B. Saran

Sesuai dengan kesimpulan tersebut, maka dapat diajukan beberapa saran,

yaitu:
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1. Guru hendaknyadalam proses pembelajaran jangan hanya selalu menggunakan
satu metode pembelajaran saja, tapi juga menggunakan metode outdoor
learning, sehingga siswa dapat lebih termotivasi dalam proses pembelajaran.

2. Bagi siswa. Hendaknya melalui pelaksanaan metode outdoor learningini dapat
bermanfaat bagi peningkatan motivasi belajar IPS siswa.

3. Bagi sekolah. Hendaknya mempertimbangkan beberapa alternatif kegiatan
pembelajaran yang dapat diterapkan sebagai penunjang dalam meningkatkan
kualitas pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran seperti salah satunya dengan
menghadirkan penerapan metode outdoor learningdalam motivasi belajar

siswa.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

PERTEMUAN I
Mata Pelajaran :IPS
Kelas/ Semester 1V (Empat)/1
Temal :Indahnya Kebersamaan
SubTema3 : Bersyukur Atas Keberagaman
Pembelajaran 3
AlokasiWaktu :2x35 menit

KOMPETENSI INTI

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar,
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya
di rumah, sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

=

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

IPS

Kompetensi Dasar (KD) Indikator
3.8 Memahami manusia dalam 3.8 Menjelaskan dinamika interaksi
dinamika interaksi dengan dengan lingkungan alam
lingkungan alam, sosial, budaya,
dan ekonomi

4.2 Menceritakan manusia
dalam dinamika interaksi dengan
lingkungan alam, sosial, budaya, lingkungan alam
dan ekonomi

4.2 Mengidentifikasi contoh-contoh




TUJUAN PEMBELAJARAN
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Siswa mampu mengidentifikasi contoh-contoh lingkungan alam di sekitar sekolah.

MATERIPEMBELAJARAN
Lingkungan Alam di Sekitar Sekolah

METODEPEMBELAJARAN

1.Pendekatan
2.Metode

:Saintifik
:Outdoor Learning

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan
(waktu)

Perilaku Guru

Terlaksana
[ Tidak

Pendahuluan
(= 10 menit)

=

Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar
Guru bersama siswa membaca doa dengan dipimpin
oleh ketua kelas, selain berdoa guru memberikan
penguatan tentang sikap syukur

Guru menyiapkan siswa secara fisik dan mental
dengan menanyakan kabar, kesiapan siswa serta
kehadiran siswa

Guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa
untuk memotivasi mengantar kemateri yang akan
dipelajari

Guru membuka pelajaran dengan memperkenalkan
judul materi serta tujuan pembelajaran

Inti
(£ 45 menit)

Guru mengajak siswa keluar kelas untuk belajar di
alam terbuka

Setelah itu, siswa diberi kesempatan untuk bertanya
terkait pelaksanaan belajar di luar kelas

Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok

Guru menjelaskan materi dan ujuan mempelajari
lingkungan alam.

Guru mengarahkan masing-masing kelompok untuk
berpencar dan berdiskusi bersama untuk melakukan
pengamatan tentang lingkungan alam dan memberi
waktu.

Guru memandu siswa secara berkelompok untuk
diskusi lalu mencatat hasil diskusinya di LKS yang
tersedia.

Guru meminta siswa untuk merapikan hasil diskusinya.
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Penutup
(= 15 menit)

1. Bersama-sama siswa membuat kesimpulan
/rangkuman hasil belajar selama sehari

2. Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi)

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran
yang telah diikuti.

4. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan
keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri
kegiatan pembelajaran) dan mengucapkan salam

SUMBER DAN MEDIA BELAJAR

1.

Buku Pedoman Guru Tema: Indahnya Kebersamaan Kelas 4 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2022, Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2022).

Buku Siswa Tema: Indahnya Kebersamaan Kelas 4 (Buku

Tematik Terpadu Kurikulum 2022, Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2022).

EVALUASI

1. Prosedur : Tes penilaian hasil menggunakan tes formatif (Pretest dan
Postest)

2. Jenis Tes : Tertulis

3. Alat tes : Butir-butir soal
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

PERTEMUAN lI1
Mata Pelajaran :IPS
Kelas/ Semester 1V (Empat)/1
Temal :Indahnya Kebersamaan
SubTema3 : Bersyukur Atas Keberagaman
Pembelajaran 4
AlokasiWaktu :2x35 menit

KOMPETENSI INTI

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar,
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman
dan berakhlak mulia.

=

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

IPS
Kompetensi Dasar (KD) Indikator
3.8 Memahami manusia dalam 3.8 Menjelaskan dinamika interaksi
dinamika interaksi dengan dengan lingkungan alam
lingkungan alam, sosial, budaya,
dan ekonomi 4.3 Mengidentifikasi contoh-contoh

4.3 Menceritakan manusia
dalam dinamika interaksi dengan
lingkungan alam, sosial, budaya,
dan ekonomi

lingkungan alam

TUJUAN PEMBELAJARAN

Siswa mampu mengidentifikasi contoh-contoh lingkungan alam di sekitar
sekolah



MATERIPEMBELAJARAN
Lingkungan Alam di Sekitar Sekolah

METODEPEMBELAJARAN
Pendekatan :Saintifik
Metode :Outdoor Learning

KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Kegiatan
(waktu)

Perilaku Guru

Terlaksana
[ Tidak

Pendahuluan

(= 10 menit)

=

Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar

Guru bersama siswa membaca doa dengan dipimpin oleh
ketua kelas, selain berdoa guru memberikan penguatan
tentang sikap syukur

Guru menyiapkan siswa secara fisik dan mental dengan
menanyakan kabar, kesiapan siswa serta kehadiran siswa
Guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa untuk
memotivasi mengantar kemateri yang akan dipelajari

Guru membuka pelajaran dengan memperkenalkan judul
materi serta tujuan pembelajaran

Inti
(% 45 menit)

Guru mengajak siswa keluar kelas untuk belajar di alam
terbuka

Setelah itu, siswa diberi kesempatan untuk bertanya terkait
pelaksanaan belajar di luar kelas

Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok

Guru menjelaskan materi dan ujuan mempelajari lingkungan
alam

Guru mengarahkan masing-masing kelompok untuk berpencar
dan berdiskusi bersama untuk melakukan pengamatan tentang
lingkungan alam dan memberi waktu.

Guru memandu siswa secara berkelompok untuk diskusi lalu
mencatat hasil diskusinya di LKS yang tersedia.

Guru meminta siswa untuk merapikan hasil diskusinya.

Penutup
(= 15 menit)

Bersama-sama  siswa membuat  kesimpulan
/rangkuman hasil belajar selama sehari

Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari (untuk
mengetahui hasil ketercapaian materi)

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang
telah diikuti.

Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan
keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan
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pembelajaran) dan mengucapkan salam

SUMBER DAN MEDIA BELAJAR

1. Buku Pedoman Guru Tema: Indahnya Kebersamaan Kelas 4 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2022, Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2022).

2. Buku Siswa Tema: Indahnya Kebersamaan Kelas 4 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2022, Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2022).

EVALUASI
1. Prosedur : Tes penilaian hasil menggunakan tes formatif (Pretest dan
Postest)
2. Jenis Tes : Tertulis

3. Alat tes : Butir-butir soal
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

PERTEMUAN I11
Mata Pelajaran :IPS
Kelas/ Semester 1V (Empat)/1
Temal :Indahnya Kebersamaan
SubTema3 : Bersyukur Atas Keberagaman
Pembelajaran 5
AlokasiWaktu :2x35 menit

KOMPETENSI INTI

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar,
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya
di rumah, sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

=

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

IPS
Kompetensi Dasar (KD) Indikator
3.8 Memahami manusia dalam 3.8 Menjelaskan dinamika interaksi
dinamika interaksi dengan dengan lingkungan alam
lingkungan alam, sosial, budaya,
dan ekonomi _ 4.4 Mengidentifikasi contoh-contoh
4.4 Menceritakan manusla |ingkungan alam
dalam dinamika interaksi dengan
lingkungan alam, sosial, budaya,
dan ekonomi

TUJUAN PEMBELAJARAN
Siswa mampu mengidentifikasi contoh-contoh lingkungan alam di sekitar sekolah



MATERIPEMBELAJARAN
Lingkungan Alam di Sekitar Sekolah

METODEPEMBELAJARAN
Pendekatan :Saintifik
Metode :Outdoor Learning

KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Kegiatan
(waktu)

Perilaku Guru

Terlaksana
[ Tidak

Pendahuluan

(= 10 menit)

=

Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar
Guru bersama siswa membaca doa dengan dipimpin
oleh ketua kelas, selain berdoa guru memberikan
penguatan tentang sikap syukur

Guru menyiapkan siswa secara fisik dan mental
dengan menanyakan kabar, kesiapan siswa serta
kehadiran siswa

Guru memberikan beberapa pertanyaan kepada
siswa untuk memotivasi mengantar kemateri yang
akan dipelajari

Guru membuka pelajaran dengan memperkenalkan
judul materi serta tujuan pembelajaran

Inti
+ 45
menit)

Guru mengajak siswa keluar kelas untuk belajar di
alam terbuka

Setelah itu, siswa diberi kesempatan untuk bertanya
terkait pelaksanaan belajar di luar kelas

Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok

Guru menjelaskan materi dan ujuan mempelajari
lingkungan alam

Guru mengarahkan masing-masing kelompok untuk
berpencar dan berdiskusi bersama untuk melakukan
pengamatan tentang lingkungan alam dan memberi
waktu.

Guru memandu siswa secara berkelompok untuk
diskusi lalu mencatat hasil diskusinya di LKS yang
tersedia.

Guru meminta siswa untuk merapikan
diskusinya.

hasil
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Penutup 1. Bersama-sama siswa membuat kesimpulan
/rangkuman hasil belajar selama sehari

2. Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi)

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang
pembelajaran yang telah diikuti.

4. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama
dan keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri
kegiatan pembelajaran) dan mengucapkan salam

(= 15 menit)

SUMBER DAN MEDIA BELAJAR

1. Buku Pedoman Guru Tema: Indahnya Kebersamaan Kelas 4 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2022, Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2022).

2. Buku Siswa Tema: Indahnya Kebersamaan Kelas 4 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2022, Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2022).

EVALUASI
1. Prosedur . Tes penilaian hasil menggunakan tes formatif (Pretest dan
Postest)
2. Jenis Tes : Tertulis

3. Alat tes : Butir-butir soal
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PERTEMUAN IV

Mata Pelajaran :IPS

Kelas/ Semester 1V (Empat)/1

Temal :Indahnya Kebersamaan
SubTema3 : Bersyukur Atas Keberagaman
Pembelajaran 6

AlokasiWaktu :2x35 menit

KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar,
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

IPS
Kompetensi Dasar (KD) Indikator
3.8 Memahami manusia dalam 3.8 Menjelaskan dinamika interaksi
dinamika interaksi dengan dengan lingkungan alam
lingkungan alam, sosial, budaya,
dan ekonomi 4.5 Mengidentifikasi contoh-contoh

4.5 Menceritakan manusia
dalam dinamika interaksi dengan
lingkungan alam, sosial, budaya,
dan ekonomi

lingkungan alam

TUJUAN PEMBELAJARAN

siswa mampu mengidentifikasi contoh-contoh lingkungan alam di sekitar
sekolah



MATERIPEMBELAJARAN
Lingkungan Alam di Sekitar Sekolah

(Terlampir)
METODEPEMBELAJARAN
Pendekatan :Saintifik
Metode :Outdoor Learning

KEGIATAN PEMBELAJARAN
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Kegiatan
(waktu)

Perilaku Guru

Terlaksana
[ Tidak

Pendahuluan

(= 10 menit)

=

Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar

Guru bersama siswa membaca doa dengan dipimpin oleh
ketua kelas, selain berdoa guru memberikan penguatan
tentang sikap syukur

Guru menyiapkan siswa secara fisik dan mental dengan
menanyakan kabar, kesiapan siswa serta kehadiran siswa
Guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa
untuk memotivasi mengantar kemateri yang akan
dipelajari

Guru membuka pelajaran dengan memperkenalkan judul
materi serta tujuan pembelajaran

Inti
(45
menit)

Guru mengajak siswa keluar kelas untuk belajar di alam
terbuka

Setelah itu, siswa diberi kesempatan untuk bertanya
terkait pelaksanaan belajar di luar kelas

Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok

Guru menjelaskan materi dan tujuan mempelajari
lingkungan alam.

Guru Mengarahkan masing-masing kelompok untuk
berpencar dan berdiskusi bersama untuk melakukan
pengamatan tentang lingkungan alam dan memberi
waktu

Guru memandu siswa secara berkelompok untuk diskusi
lalu mencatat hasil diskusinya di LKS yang tersedia.
Guru meminta siswa untuk merapikan hasil diskusinya.
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Penutup 1. Bersama-sama siswa membuat kesimpulan
/rangkuman hasil belajar selama sehari

2. Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi)

3. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran
yang telah diikuti.

4. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan
keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran) dan mengucapkan salam

(= 15 menit)

SUMBER DAN MEDIA BELAJAR

1. Buku Pedoman Guru Tema: Indahnya Kebersamaan Kelas 4 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2022, Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2022).

2. Buku Siswa Tema: Indahnya Kebersamaan Kelas 4 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2022, Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2022).

EVALUASI
1. Prosedur . Tes penilaian hasil menggunakan tes formatif (Pretest dan
Postest)
2. Jenis Tes : Tertulis

3. Alat tes : Butir-butir soal
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TES EVALUASI

Nama siswa
Nomor urut absen

Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan cara memberi tanda (x) pada
huruf a, b, ¢, atau d!

1. Salah satu contoh lingkungan alam adalah ....
a. Waduk
b. Pelabuhan
c. Sungai
d. Terminal

2. Salah satu contoh lingkungan buatan adalah ....
a. Hutan
b. Gunung
c. Sawah
d. Laut

3. Manfaat waduk sebagai ....
a. Sarana irigasi
b. Sarana memancing
c. Sarana olah raga arung jeram
d. Sarana latihan angkatan laut

4. Laut dapat digunakan untuk ....
a. Landasan udara
b. Membuat rumah
c. Tempat istirahat
d. Sarana transportasi

5. Di pantai bayak pohon ....
a. Pinus
b. Cemara
c. Kelapa
d. Jati

6. Berikut adalah macam-macam gunung api, kecuali ....
a. Gunung api aktif
b. Gunung api semeru
c. Gunung api istirahat
d. Gunung api mati
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7. Lingkungan alam yang berfugsi sebagai paru-paru dunia karena memproduksi
oksigen yang bermanfaat bagi perlindungan manusia adalah ....

a. Hutan

b. Laut

c. Sungai

d. Pantai

8. Berikut adalah contoh lingkungan alam perairan, kecuali ....
a. Laut
b. Sungai
c. Pantai
d. Danau

9. Berikut adalah lingkungan alam daratan, kecuali ...
a. Gunung
b. Pantali
c. Sungai
d. Hutan

10. Tanah yang di olah dan diairi untuk bercocok tanam padi atau palawija disebut

dengan ...
a. Hutan
b. Taman
c. Sawah
d. Gunung

11. Suku bangsa berikut ini yang termasuk dalam rumpun bangsa Melayu Tua
adalah Suku ...

a. jawa

b. bali

c. makasar

d. toraja
12.12.

Dari peta tersebut suku Madura ditunjukkan oleh huruf...
a. A



13.Suku bangsa yang tinggal di wilayah Sumatera Barat adalah ...
a. Minangkabau
b. Betawi
c. Makasar
d. Ambon

14.Suku sasak, suku Dompa, dan suku Bima adalah suku yang terdapat di ...
a. NTB

b. Bali
c. NTT
d. Irian

15. Istilah kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta buddayah yang berarti. ..

a. kesenian

b. akal budi

C. sopan santun
d. kebiasaan

16. Kebudayaan daerah dapat diperkenalkan dengan cara berikut, kecuali ...
a. pertukaran kesenian antardaerah
b. penyebarluasan informasi melalui media
c. mengganti budaya daerah dengan budaya luar
d. membentuk organisasi kebudayaan daerah

17. Sikap menghormati keragaman suku bangsa dapat dilakukan dengan cara
a. fanatisme terhadap suku bangsa sendiri
b. bersahabat dan saling membantu
c. merendahkan suku bangsa lain
d. membanggakan suku bangsa sendiri.

18.Perhatikan pakaian adat berikut ini!

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3 Gambar 4
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Pakaian adat dari Sumatera Barat ditunjukkan oleh gambar ...

19.

o O T o

20.
. membiarkan kelompok lain mempraktikkan kebudayaannya
. belajar berbagai seni tradisional

. mencela pertunjukkan kesenian suku bangsa lain

. mengembangkan kesenian tradisional

o O T o

a. Gambar 1
b. Gambar 3
c. Gambar 2
d. Gambar 4

Berikut ini contoh sikap yang tidak menghormati budaya bangsa sendiri adalah

. bangga memiliki bangsa Indonesia

. senang menggunakan bahasa Indonesia

. lebih suka dengan budaya luar yang modern
. lebih suka dengan kebudayaan Nasional

Sikap menghormati keanekaragaman kebudayaan tampak dalam tindakan ...
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Nama
No. Absen

A. Pengantar

INSTRUMEN ANGKET PENELITIAN
MOTIVASI BELAJAR IPS SISWA

80

Anda diminta memilih salah satu jawaban dari 5 pilihan jawaban yang sesuai dengan keadaan atau pendapat Anda yang
sebenarnya. Jawaban Anda dalam angket ini tidak mempengaruhi prestasi belajar Anda di sekolah dan dijamin kerahasiaannya.

B. Petunjuk Pengisian Angket :
1. Tulislah nama dan nomor absen anda terlebih dahulu.

2. Jawablah pernyataan dibawah ini dengan memberikan tanda (v') pada tempat yang telah disediakan.
3. Pada angket dibawah ini, terdiri atas 20 peryataan. Pilihlah jawaban sesuai dengan yang kamu alami:

a. Sangat Setuju =5
b. Setuju =4
c. Ragu-Ragu =3

d. Tidak Setuju =2
e. Sangat Tidak Setuju =1

Variabel Indikator Pernyataan Sangat | Setuju Ragu- Tidak | Sangat Tidak
Setuju (S) Ragu Setuju Setuju
(SS) (R) (TS) (STS)
5 4 3 2 1
Motivasi Attention | Saya berusaha untuk selalu hadir di
Belajar IPS | (Perhatian) | sekolah ketika ada pelajaran IPS

Saya tertarik mengikuti pelajaran IPS
menggunakan ~ metode  outdoor
learning
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Saya mendengar penjelasan guru dari
awal sampai akhir pelajaran ketika
pembelajaran dilakukan diluar kelas

Jika guru sudah hadir duluan di kelas,
maka saya biasanya keluar kelas dan
tidak ikut belajar

Saya belajar di rumah jika ada tugas
dan ulangan saja

Saya tidak peduli dengan pelajaran
yang sulit dimengerti

Saya mengantuk ketika pembelajaran
IPS menggunakan metode outdoor
learning

Saya mengerjakan pekerjaan lain pada
saat guru mengajar.

Relevance
(Relevansi)

Saya mengajak teman  untuk
berdiskusi jika menemukan kesulitan
dalam belajar.

Saya ingin berprestasi yang lebih baik
dari sebelumnya pada pelajaran IPS
dan pelajaran lainnnya.

Belajar diluar kelas membuat saya
aktif membantu teman kelompok
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Belajar IPS menggunakan metode
outdoor learning membuat saya
mengikuti diskusi dengan baik

Confidence
(Percaya
Diri)

Saya tidak cepat putus asa ketika
mengalami kesulitan dalam belajar.

Saya merasa perlu untuk belajar
kembali di rumah.

Saya merasa tertantang untuk mampu
mengerjakan tugas sulit

Saya berusaha mengerjakan tugas
dengan usaha sendiri ketika mengikuti
pelajaran IPS menggunakan metode
outdoor learning

Saya mengerjakan tugas dengan cara
menyontek pekerjaan teman

Satisfaction
(Kepuasan)

Saya akan lebih  bersemangat
mengikuti pembelajaran IPS pada saat
belajar di luar kelas.

Mencapai prestasi yang tinggi dalam
belajar adalah keinginan saya

Saya puas, jika hasil prestasi lebih baik
dari sebelumnya




LAMPIRAN 4
VALIDASI ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA
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VALIDASI ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA

Correlations
Total Item Keterangan

Al Pearson Correlation 412 Valid
Sig. (2-tailed) .008
N 20

A2 Pearson Correlation 361 Valid
Sig. (2-tailed) .022
N 20

A3 Pearson Correlation 492 Valid
Sig. (2-tailed) .001
N 20

Al Pearson Correlation .505 Valid
Sig. (2-tailed) .001
N 20

A5 Pearson Correlation 15 Valid
Sig. (2-tailed) .001
N 20

A6 Pearson Correlation S Valid
Sig. (2-tailed) .000
N 20

A7 Pearson Correlation .563 Valid
Sig. (2-tailed) .000
N 20

A8 Pearson Correlation .520 Valid
Sig. (2-tailed) .001
N 20

A9 Pearson Correlation 428" Valid
Sig. (2-tailed) .006
N 20

Al0 Pearson Correlation .389 Valid
Sig. (2-tailed) .013
N 20

All Pearson Correlation 518 Valid
Sig. (2-tailed) .001
N 20

Al2 Pearson Correlation .505 Valid
Sig. (2-tailed) .001
N 20

Al3 Pearson Correlation .330 Valid
Sig. (2-tailed) .037
N 20
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Al4 Pearson Correlation .385 Valid
Sig. (2-tailed) 014
N 20

Al5 Pearson Correlation 320 Valid
Sig. (2-tailed) .044
N 20

Al6 Pearson Correlation .546 Valid
Sig. (2-tailed) .000
N 20
N 20

Al7 Pearson Correlation 331 Valid
Sig. (2-tailed) .037
N 20

Al8 Pearson Correlation .610 Valid
Sig. (2-tailed) .000
N 20

Al9 Pearson Correlation 423 Valid
Sig. (2-tailed) .007
N 20

A20 Pearson Correlation 519 Valid
Sig. (2-tailed) .001
N 20

ATOTAL | Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 20

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliabilitas angket motivasi belajarsiswa
Case Processing Summary

N %
Valid 20 100.0
Cases Excluded® 0 0
Total 20 100.0

Alpha

N of
Items

.801 20

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics

Cronbach's
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Data Motivasi belajar Siswa Sebelum Penggunaan Metode Outdoor Learning

87

Nomor Item Jumlah Keterangan
No. Nama
10| 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20
Kurang
1 AN JE =B § ¥3 3 3 3 3 3 3 2 3 56 termotivasi
Kurang
2 DY 3 2 g 3 2 2 3 3 3 3 57 termotivasi
Kurang
3 ZN 3 3| & 3 3 3 3 3 3 3 3 59 termotivasi
Kurang
4 FH 3 3 Ml B 3 3 3 3 3 3 2 3 56 termotivasi
Kurang
5 TN 3 2%, 0, 3 4 3 4 3 3 2 2 56 termotivasi
Cukup
6 NR A il 4 4 4 3 3 4 3 3 3 80 termotivasi
Cukup
7 DN 4 AR L 4 4 4 4 4 4 4 4 78 termotivasi
Kurang
8 RM 3 3543 3 3 2 2 3 3 3 3 57 termotivasi
Tidak
9 FR 1 1] 1 2 1 2 1 2 1 2 1 30 termotivasi
Kurang
10 SA 3 8. | B8 3 3 3 3 3 3 3 3 59 termotivasi
Kurang
11 FK 3 B 3 3 3 3 3 3 2 3 56 termotivasi
Tidak
12 LN 2 ] il 2 2 2 1 1 2 1 1 31 termotivasi
Kurang
13 RB 3 3| 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 termotivasi
Kurang
14 UF 3 3| 3 3 3 3 3 3 3 2 3 56 termotivasi




15

AT

56

88

Kurang
termotivasi

16

DT

102

Termotivasi

17

M

25

Tidak
termotivasi

18

RZ

80

Cukup
termotivasi

19

MN

78

Cukup
termotivasi

1131

3 2

5 5

1 il

4 4

3 4
Jumlah

Rata-Rata

59.5




Data Motivasi belajar Setelah Pelaksanaan Metode Outdoor Learning
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Nomor Item Jumlah | Keterangan
No. Nama
1 2 3 4 5 6 7 8 9 (10|21 12 |13 |14 |15 |16 |17 | 18 | 19 20
Cukup
1 AN 4 4 4 4 4 4 8 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 termotivasi
2 DY 515 | 5| 5| 5 [ 5 -0 a Rl LoV ™M= 5 | 5|5 |5 |5 5 100 | Termotivasi
3 ZN 515 | 5| 5 | Hior s LEEora( s fif SRl o = WoSSE L #68kS | 5 | 5 | 5 | 5 5 100 | Termotivasi
4 FH 51 5 | 5 | 5 88FH 6L 51 iaSh ISR ChikE F scMB oM | 5 | 5 | 5 5 100 | Termotivasi
5 TN 515 | 5 |56 50 EORESN oN N ORISR RSN IO 5BIE.%. 5 | 5 | 5 5 100 | Termotivasi
6 NR 5 5 ol 5 | 5 O™, 5 T |5 SNEE | SlES | eEm 2 | B 515 5 100 | Termotivasi
7 DN 5 | 5 | 5%'ESHInsdTIBESM =5, T oM 5 A5 L7 (45 Syl I AGENN0 B ENGER(D" SOBSr | 5 | 5 5 100 | Termotivasi
8 RM 51 5 | 5§ ICHECHECEECRE-5-4" 5 5 =5u 5~ oM IS SO RINCME 5 | 5 | 5 5 100 | Termotivasi
Kurang
9 FR 31 3 | 3 i FCN i SRR 28 & 3= =3—( 3| el g, | 3—=1=0 " LCIIEN N 2l 3 | 3 | 3 3 57 termotivasi
Cukup
10 SA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 80 termotivasi
Cukup
11 FK 4 | 4| 4| 44| 4|3 |3 |4|4|4|4]|4]|4]|4]4]4/|4]|4)]|4 78 | termotivasi
Cukup
12 LN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 80 termotivasi
Cukup
13 RB 4 | 4 | 4|4 4414|4444 (44433 |4 3]3 3 80 termotivasi
Cukup
14 UF 4 | 4N WO a3l ¥ il AL | gl 4 4 78 termotivasi
15 AT 5 | 5 [§ /oSNNS 5 .5 I 5 5 100 | Termotivasi
16 DT 100 | Termotivasi
Cukup
17 IM 4 1 4 | 4|4 | 4] 4 4 4 4 | 4 |4 |4 |4 |44 4 78 termotivasi
18 Rz 55| 5]|5]|5]5 5/5|5|5|5|5|5 |5 |5 |55 5 100 | Termotivasi
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Cukup
termotivasi

78

1687

98.7
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Data Hasil Belajar Siswa Sebelum Penggunaan Media (Pretest)

92

Nomor Item Nilai | Keterangan
No. Nama
1123 |4 |5|6/|7|8|9|10f11|12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20

Sangat
1 AN 1 1 1 1 1 Lant OB @ &0 MO0 Bl FO! BT FIS(R 1 o0} 00|00 40 rendah
Sangat
2 DY 1 1 1 1 1 L af %, N ("0 o,o0{0|0|0fO0]O0]O0]O0]O0]|O 40 rendah
Sangat
3 ZN 1 1 1|1 1 (O 70 g0 | OEk © 1 10} 0|0] O O0|O0] O 40 rendah
4 FH 1 1 0 1 i | 110 O] AR OallFl0) | O (il 100l 0] 0] O 50 Rendah
5 TN 1 1 1% et 1 (NN FOR" SEOME. () O () i i 1 11 0] 0|0 0] O 50 Rendah
6 NR 1 1 11t 1 (0 (i O 0=, O 010 1 1|1 i il 1100 O 60 Sedang
7 DN 1 1 1§t 1 flinS (RORNIET0 Sjad05' = 0) 0 1 i | iy i T 1,01 07| O0 60 Sedang
8 RM 1 1 1 [§i 1 LSO =0="—0 0] 0 1 e L 1O il 110 01] 0 60 Sedang
Sangat
9 FR 1 1 1 | ¥ 1 1 FORIF-0 1.0 U0 a0 JE o, 0| 0] 0| 0] O 40 rendah
Sangat
10 SA 1 1 1 1 1 L @y O [GRF IO | g 1 0, 0| 0] 0| 0] O 40 rendah
Sangat
11 FK 1 1 1 1 1 i i i1/0|j]0j0O0|O0O|JO0]O|O|]O0]O0|O0]O0]0O 40 rendah
Sangat
12 LN 0| 0|0 O0]|O 1 0 o0 O0]O0O]O0]|O 40 rendah
13 RB N ey 0 | © || © || 1 W 1 1 111 1 70 Tinggi
Sangat
14 UF 1 1 1 1 1 0] | 0 || Ol ) || (D) et b o, 0| 0] 0| 0] O 40 rendah
Sangat
15 AT 1 1 111 1 110010 ojo0|]0 |11 ojo0jo0|]O0]O0]|O 40 rendah
Sangat
16 DT 1 1 1)1 1 111 110 ojo0ojo0o|jo0|j0|0j0]O0]O0]O0]|O 40 rendah




17

JM

40

Sangat
rendah

93

18

RZ

40

Sangat
rendah

19

MN

40

Sangat
rendah

0 0
1 0
0 0
Jumlah

870

Rata-Rata

45,7
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Data Hasil Belajar Setelah Pelaksanaan Media (Post-test)
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Hasil Uji Normalitas Data

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?

JENIS_ANGKET Statistic Df Sig.
HASIL_ANGKET  ANGKET PRETEST (EKSPERIMEN) .150 19 200"
ANGKET POSTTEST (EKSPERIMEN)
.205 19 .017
Sumber: Hasil Data Output SPSS 23,0
Hasil Uji Homogenitas Data
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic |  dfl df2 Sig.
HASIL_ Based on Mean 185 82 939
ANGKET  Based on Median 246 82 864
Based on Median
and with adjusted 246 73.902 .864
df
Based on trimmed
mean .158 82 924

Sumber: Hasil Data Output SPSS 23,0
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Pengujian Hipotesis Uji T-test

One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Pretest 19 63.6 9.887 2.154
Posttest 19 82.1 5.776 1.215
NGain 19 .9083 .07048 .01538
One-San_wpIe Test
Test Value = 75
95% Confidence Interval of the
Difference
t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Lower Upper
Pretest -20.159 17 .000 -43.429 -47.92 -38.93
Posttest 15.013 17 .000 18.238 15.70 20.77
NGain -4817.348 17 .000 -74.09168 -74.1238 -74.0596
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Lampiran 8

Dokumentasi Penelitian

Menjelaskan Kegiatan Pembelajaran Yang Akan Dilakukan
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Siswa Berdiskusi Dengan Teman Kelompoknya
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Siswa Mengerjakan Tugas

Siswa Mengerjakan Tugas
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Menjelaskan Materi Pelajaran
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Membagikan Lembar Kerja Siswa

Siswa Mengerjakan Tugas
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MATELIS PENDIDIRAN TINGGE PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIVAH
ENIVERSITAS MUBAMMADIVAH MARKASSAR
LT PERPUSTAKAAN DAN PENFRBITAN

At Shr 8 B Almalshe: N 275 Motmener WLZIT Thp s004 1 1) MACRITI 08 SRS Fan A0 | 1] SES5AN

I PT Perpustakasn dan Peaerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Meneranghkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:
Nuti Nurud Mutakhary
Nim 1054011249
Program Studv - PGS
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LEMBAR EVALUASI PAPER
Ponulis Nurul Mutakhara, Nursalam , Fitrl Yanty Muchtar
Kode Artikel  inoved 128
fudul ‘ Penerapan Metode Pembelajaran Luar Kelas (Outdoor Learning Method)
Dalam Meningkatkan Motivas| Betajar Terhadap Pembelajaran (PS di Keloy
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RIWAYAT HIDUP

Nurul Mutakhara, lahir di Sinjai pada tanggal 21 September 2001
Kabupaten Sinjai Provinsi Sulawesi Selatan. Anak pertama dari tiga
bersaudara, buah kasih pasangan dari Ayahanda Muh. Tajuddin dan

Ibunda Sitti Ramlah. Perjalanan hidup penulis tergambar dalam

riwayat pendidikan sebagai berikut. Jenjang pendidikan yang

ditempuh penulis mulai bangku sekolah dasar di SDN 62 Manimpahoi pada tahun 2007 dan
tamat pada tahun 2013, kemudian penulis melanjutkan pendidikan di MTsN 3 Sinjai pada
tahun 2013 dan tamat pada tahun 2016, selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan di
SMAN 13 Sinjai pada tahun 2016 dan tamat pada tahun 2019. Pada tahun yang sama, penulis
mendapatkan kesempatan untuk melanjutkan pendidikan pada program Strata Satu (S1) di
perguruan tinggi di Universitas Muhammadiyah Makassar pada jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan (FKIP) sampai tahun 2023.
Berkah Rahmat Allah SWT dan iringan doa dari kedua orang tua, saudaraku dan keluarga
tercinta, serta rekan seperjuangan di bangku kuliah. Pada tahun 2023 penulis menyelesaikan
studi dengan menyusun sebuah karya ilmiah yang berjudul “Pengaruh Metode
Pembelajaran Luar Kelas (Outdoor Learning Method) Terhadap Motivasi Belajar

IPS Siswa di Kelas IV SDN No. 145 Inpres Bayowa Kabupaten Takalar”.



